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 PENGEMBANGAN DESAIN INTERIOR UNY HOTEL DENGAN 
PENERAPAN UNSUR BUDAYA YOGYAKARTA 
 
Faiz Dila Attariqi 
13206244019 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan produk berupa gambar 
desain 2 Dimensi, gambar 3 Dimensi dan video presentasi desain interior UNY 
Hotel dengan menerapkan unsur budaya Yogyakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan R&D (Research and Development) yang merujuk pada Prof Dr 
Sugiyono. Langkah - langkah penelitian meliputi analisis potensi masalah  dengan 
cara studi pendahuluan melalui studi pustaka dan studi lapangan. Tahapan 
selanjutnya berupa pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya, pembuatan  gambar 
desain 2 dimensi, gambar 3 dimensi dan video presentasi. Produk tersebut 
selanjutnya divalidasi oleh ahli desain I, Ahli desain II dan Praktisi Hotel. Hasil dari 
penilaian tahap validasi dijadikan bahan acuan dalam melakukan revisi produk. 
Produk akhir yang telah direvisi diujicobakan dalam bentuk kegiatan Focus 
Discusion Grup (FGD) bersama dengan perwakilan dari UNY Hotel.  
Hasil penelitian berupa pengembangan desain interior UNY Hotel dengan 
penerapan unsur budaya  Yogyakarta sebagai berikut: 1) Wall Treatment 
(pengelohan dinding) dengan pengecatan dinding warna klasik, penerapan partisi 
kayu dan gambar bercirikan budaya  Yogyakarta 2) Penerapan motif batik 
Yogyakarta pada furniture, dan ukiran motif Yogyakarta pada tiang, elemen estetis 
serta elemen pelengkap ruang. Implementasi produk pengembangan desain 
disajikan dalam bentuk gambar desain 2 Dimensi, 3 Dimensi dan video presentasi. 
 
Kata kunci: Interior, UNY Hotel, Budaya Yogyakarta 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Hotel adalah bangunan atau lembaga yang menyediakan kamar untuk 
menginap, makanan dan minuman, serta pelayanan umum lainnya. Sedangkan 
berdasarkan Surat Keputusan Menparpostel No. KM 37/PW.340/MPPT-86, 
tentang peraturan Usaha dan Penggolongan Hotel. Bab I, pasal 1, Ayat (b) 
menyebutkan bahwa Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan 
dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara 
komersial. 
Berdasarkan arahan yang dikemukakan oleh Menteri Pariwisata Mari Elka 
Pangestu, bangunan Hotel yang dirancang sebaiknya dapat memberikan gambaran 
karakter di mana Hotel tersebut didirikan, sehingga dapat menonjolkan keunikan  
budaya tempat tersebut melalui desain interior Hotel. 
Salah satu Hotel yang berada di Yogyakarta adalah UNY Hotel yang 
merupakan salah satu unit usaha UNY di bawah Badan Pengelolaan dan 
Pengembangan Usaha (BPPU) UNY, yang bertugas melaksanakan pengelolaan 
dan pengembangan unit usaha serta mengoptimalkan sumber-sumber pendanaan 
UNY. UNY Hotel diresmikan dengan nama “Training Center” pada tanggal 21 
Juni 2009 oleh Rektor Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, MA, yang kemudian 
dipublikasikan dengan nama “UNY Hotel”. Dalam perkembanganya, UNY Hotel 
menawarkan alternative core business yang cukup berpotensi sehingga pada tahun 
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2011 UNY Hotel dibangun kembali dengan kapasitas 131 kamar, 5 meeting room, 
2 restoran, 1 Lounge, 1 ballroom, dan 1 business center, yang kemudian 
diresmikan kembali pada tanggal 6 Maret 2012. 
Berdasarkan persyaratan sebuah Hotel yang dikeluarkan Direktoral Jendral 
Pariwisata dengan SK : Kep-22/U/VI/78, UNY Hotel termasuk Hotel Bintang 
Tiga. Fasilitas yang dimiliki hotel bintang tiga meliputi : Minimal memiliki 30 
kamar, 2 Suite room, 18-26 m², luas kamar 48 m², memiliki minimal 2 kamar, 
minimal 1 restaurant dan bar, minimal 1 Fuction room, Kolam renang dianjurkan 
dengan ditambah 2 sarana lain, minimal 3 ruang yang disewakan, wajib 
mempunyai Lounge serta wajib mempunyai taman. Akan tetapi beberapa fasilitas 
di atas belum dimiliki oleh UNY Hotel yaitu  taman dan kolam renang.  
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, interior UNY Hotel belum 
memiliki penerapan unsur budaya yang mencirikan keunikan daerah setempat, 
sebuah Hotel harus dapat menerapkan unsur budaya dimana Hotel itu berdiri 
sehingga dapat menonjolkan keunikan budaya di daerah tersebut melalui interior 
Hotel. 
 Penerapan unsur budaya Yogyakarta pada interior UNY Hotel  sangat 
cocok selain karena UNY Hotel didirikan di wilayah Yogyakarta, juga untuk 
mengenalkan budaya Yogyakarta serta tradisi lokal kepada konsumen. Unsur 
budaya disesuaikan dengan daerah dan budaya dimana Hotel itu berdiri, sesuai 
himbauan dari Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Mari Elka Pagestu, 
sehingga pengunjung yang menginap atau berkunjung bisa merasakan sekilas 
budaya yang ada di daerah tersebut. 
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       Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin mengembangkan 
desain interior UNY Hotel yang merepresentasikan unsur budaya Yogyakarta 
pada elemen-elemen interior seperti : lantai, dinding, langit-langit, jendela, pintu, 
tangga, dan perabot ruang, serta elemen estetisnya khususnya pada bagian Lobby, 
Deluxe Room dan VIP Room UNY Hotel. Unsur yang digunakan dalam desain ini 
menggunakan unsur budaya Yogyakarta sesuai dengan tempat Hotel itu berdiri.  
 
B. Fokus Permasalahan 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan, 
interior UNY Hotel  belum mencerminkan unsur budaya dimana bangunan itu 
berdiri sehingga harus dicari solusinya agar UNY Hotel dapat menonjolkan 
karakter budaya lokal sesuai dengan bangunan itu berdiri. 
Fokus dari permasalahan ini adalah bagaimana perancangan desain interior 
dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta pada bagian seperti Hotel seperti 
Lobby, Deluxe Room, dan VIP Room, yang diimplementasikan dalam bentuk 
gambar desain 2 Dimensi, gambar 3 Dimensi dan video presentasi. 
Lokasi penelitian dilakukan di UNY Hotel yang beralamat di Kompleks 
Kampus UNY Karang Malang, Jalan Colombo, Catur Tunggal, Sleman, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
C. Tujuan Penelitian                                                                                               
       Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah pengembangan desain 
interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta seperti ornamen 
dan ukiran pada perabot, furniture, tiang, elemen estetis dan pelengkap ruang   
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pada interior Hotel. Dengan implementasi berupa gambar desain  2 Dimensi, 
gambar 3 Dimensi dan video presetasi desain ruangan UNY Hotel. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
        Manfaat dari penelitian perancangan diharapkan memberikan manfaat teoritis 
maupun  praktis sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat dijadikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang desain interior, dalam hal perancangan interior Hotel 
meliputi penataan ruang, penatan perabot serta sirkulasi dan kegiatan di dalam 
Hotel tersebut. 
 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis 
      Bagi penulis manfaat dari penelitian ini dapat memperdalam ilmu perancangan  
interior khususnya bagian Lobby, Deluxe Room, dan VIP Room UNY Hotel. 
b) Bagi Lembaga  
Pengembangan desain interior Lobby, Deluxe Room, dan VIP Room UNY 
Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta dapat dijadikan sebagai 
alternatif contoh pengembangan Hotel yang sesuai dengan penerapan unsur 
budaya setempat. 
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 BAB II 
KAJIAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Desain Interior 
       Menurut Andie A. Wicaksono dan Endah Tisnawati (2014 : 5), desain interior 
adalah merencanakan, menata, dan merancang ruang-ruang interior di dalam 
sebuah bangunan agar menjadi sebuah tatanan fisik untuk memenuhi kebutuhan 
dasar manusia dalam penyedian sarana bernaung dan berlindung. 
Dalam desain interior elemen-elemen yang dipilih ditata 
menjadi pola tiga dimensi sesuai dengan garis-garis besar fungsi, estetika dan 
perilakunya. Hubungan antar elemen ini yang menentukan kualitas visual dan 
kecocokan fungsi suatu ruang interior yang mempengaruhi bagaimna kita 
memahami dan menggunakannya. Oleh sebab itu maksud dan tujuan desain 
interior adalah untuk memperbaiki fungsi, memperkaya nilai estetika, dan 
meningkatkan aspek p sikologis dari ruang interior. Sejalan dengan tujuan dari 
desain interior sendiri yaitu (1) untuk memperbaiki fungsi, (2) memperkaya 
estetika, (3) meningkatkan aspek psikologis dari sebuah ruangan. 
 
2. Unsur-Unsur Desain     
  Unsur-unsur desain menurut Hakim dan Utomo (2003 : 2), unsur-unsur 
keindahan  dapat diperoleh melalui garis bentuk warna tekstur. Masing-masing 
unsur-unsur memiliki sifat dan karakter yang dapat mempengaruhi kesan yang 
ingin diciptakan, antara lain : 
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a. Garis 
Garis adalah susunan dari beribu-ribu titik yang berhimpitan sehingga 
membentuk suatu coretan. Ada beberapa garis yaitu vertikal, garis horizontal, garis 
diagonal, dan garis lengkung. 
b. Bidang 
Susunan beribu-ribu garis apabila disatukan dan dipadatkan akan membentuk 
sebuah bidang. Bidang dapat berbentuk, segi tiga, segi empat, bulat, trapesium, 
ataupun bebas. Ruang space bisa terjadi karena ada bidang dasar atau alas (the 
based), Bidang pembatas dinding (The Vertical), Bidang pengatap atau penutup 
(the overhead).  
c. Bentuk 
Bentuk adalah sebuah benda 3 dimensi yang  dibatasi oleh bidang datar, bidang 
dinding, dan bidang pengatap. Dari penampilanya bentuk dapat dibagi menjadi 3 
yaitu bentuk yang teratur seperti bentuk geometris, kotak, kubus, krucut, dan 
piramid, kedua adalah bentuk yang lengkung yakni bentuk-bentuk alami, ketiga 
adalah bentuk yang tidak teratur. 
d. Tekstur 
Tekstur adalah kumpulan titik - titik kasar atau halus yang tidak beraturan pada 
suatu permukaan benda atau objek. Tektur dibagi menjadi 2 yaitu kasar dan halus. 
Tekstur halus adalah karakter permukaan benda bila diraba terasa halus. Sedangkan 
tekstur kasar adalah apabila permukaan benda jika diraba terasa kasar atau objek 
terdiri dari elemen dengan corak yang berbeda, baik bentuk ataupun warna dari 
objek tersebut.  
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Tekstur dapat juga dibedakan menjadi tektur primer dan tekstur sekunder. 
Tekstur primer yaitu tekstur yang terdapat pada benda objek yang hanya dapat 
dilihat pada jarak dekat. Tekstur sekunder yaitu tekstur yang dibuat  dalam skala 
tertentu untuk memberikan kesan visual yang proposional. 
e. Warna 
Secara fisik warna bisa membuat ruang  tampak lebih terang atau lebih gelap, 
membuat ruang terasa lebih luas atau sempit dan sebagainya. 
     
3. Gaya Desain Interior   
Menurut Swasty (2016) mengemukakan bahwa terdapat 7 (tujuh) gaya dasar 
dalam desain interior diantaranya : gaya klasik, gaya neo klasik, gaya pedesaan, ( 
Rusty/ Country Style), gaya retro, modern minimlis, gaya kontemporer, hightech 
style. 
a. Gaya Klasik 
Gaya klasik mengandalkan pada susunan, keteraturan, keseimbangan dan 
harmonisasi yang nyaris sempurna. Ciri khas desain gaya ini, tampilan yang  elegan, 
indah mewah dan kuat menjadi poin dan daya tarik utama dari konsep ini. Properti 
biasanya terbuat dari kayu solid, dengan menggunakan warna alam seperti coklat 
kayu, kuning emas, hijau daun, warna tanah. 
b. Gaya Neo Klasik  
Gaya ini merupak tafsiran gaya klasik modern yang elegan, dimana rincian 
bentuk klasik ditemukan dalam pendekatan baru. Bentuk mempertahankan struktur 
bentuk lama atau elemen dari gaya furniture yang dikombinasikan dengan unsur – 
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unsur modern, menciptakan perpaduan antara lama dan baru. Bagian finishing. 
berupa pendekatan baru, dengan berbagai warna yang beda dan inovatif.  
c. Gaya Pedesaan (Rusty/ Country) 
Struktur gaya berupa detail kasar, furniture terdiri batang pohon kayu, cabang, 
goni, dan sebagainya. Gaya ini banyak ditemukan di vila – vila gunung dan 
pedesaan. Gaya ini mendapat pengaruh dari inggris, Prancis atau klasik 
Skandinavia yang bisa rural chic. Furniture di finishing dengan dicat atau kadang- 
kadang diberi sedikit platina, dengan warna-warna terang, warna putih, warna 
pastel dan bentuk yang mengambil alih furnitur tradisional tetapi tidak terlalu 
banyak dekorasi. 
d. Gaya Retro 
Gaya ini adalah gaya 50-an, 60-an, atau 70-an. Motif dengan bentuk 
geometris, garis, kotak- kotak atau ilustrasi gaya pop art. Dengan demikian gaya ini 
sering juga disebut gaya pop art. Pop art yang sedang terkenal adalah sesuatu yang 
kental dengan Benua Eropa, seperti miniatur. 
e. Gaya Modern Minimalis 
Gaya modern minimalis menggambarkan bentuk yang disederhanakan. Gaya 
ini memiliki bentuk akurasi ekstrim. Tidak terlalu banyak motif atau detail lainya, 
tanpa latar belakang  yang berat. Penekananya adalah  pada kesederhanaan, dengan 
warna gelap atau cerah yang mencolok. Konsep bentuk geometris- persegi panjang, 
bulat, tetapi permukaan yang bersih tidak ada detail. 
f. Gaya Kontemporer 
Gaya ini dapat diartikan gaya yang mengacu pada waktu sekarang atau saat 
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ini. Gaya modern Skadinavia dapat didefinisikan sebagai gaya konteporer. Warna 
yang seimbang, hangat nada cerah, dan pastel dapat menjadi ciri khas dari gaya ini. 
g. Gaya Hightech style 
Gaya Hightech adalah gaya modern inovatif, penekanan pada struktur furnitur 
di mana setiap detail dari kombinasi tidak acak dan merupakan bagian dari struktur. 
Finishing logam kasar, kaca, kain, plastik dan kayu dalam proporsi kecil merupakan 
karakteristik dari gaya ini. 
 
4. Pengertian Hotel 
Pengertian  Hotel memiliki pengertian yang berbeda-beda. Berikut pengertian 
pengertian Hotel yang sudah dirangkum menurut beberapa ahli, Endy Marlina, 
(2008 : 34) : 
a. Menurut Menteri Perhubungan 
Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersil, 
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan berikut 
makan dan minuman (SK Menteri Perhubungan RI.No.PM 16/PW 301/PHB 77). 
 
b. Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi RI 
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau seluruh 
bagian dari bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minuman 
serta jasa lainya bagi kepengtingan umum yang dikelola secara komersial (SK 
Menparpostel No. KM 37/PW.340/MPPT-86, tentang peraturan Usaha dan 
Penggolongan Hotel. Bab I, pasal 1, Ayat (b)).  
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a. Klasifikasi Hotel 
Proses perencanaan sebuah Hotel perlu memperhatikan berbagai komponen 
terkait, yang berbeda – beda sesuai dengan jenis Hotel yang direncanakan. Oleh 
karena itu, pemahaman pada beberapa klasifikasi Hotel perlu dilakukan, yang dapat 
ditinjau dari berbagai sudut panadang, yaitu dari tujuan kedatangan tamu, lama 
tamu, lama tamu menginap, jumlah kamar dan lokasi : 
1) Jenis Hotel Menurut Tujuan Kedatangan Tamu 
a) Busines Hotel yaitu merupakan hotel yang dirancang mengakomadasi tamu yang 
bertujuan bisnis. 
Tabel .1. Karakter Busines Hotel 
Jenis 
Pengunjung 
Karakter 
Pengunjung 
Tujuan Tipe Kamar 
Perseorangan Berprofesi 
sebagai 
eksekutif 
muda 
Memilih 
harga 
menengah 
keatas 
Tours, Club, 
perkumpulan 
Budaya, seni, teater 
Berbelanja 
Queen Size 
Adanya area 
makan & kerja 
Kamar mandi 
Standar 
Grup Menginap 2 – 
4 malam 
Pemilihan 
harga tidak 
masalah 
Konvensi dan 
konferensi 
Perkumpulan 
profesional 
Rapat pelatihan 
King, Twin, 
double – double 
size 
Kamar mandi 
Sumber :Hotel Planning and Design, Kusumo, 2012 
 
b) Plesure Hotel, merupakan Hotel yang sebagaian fasilitasnya ditunjukan untuk 
memfasilitasi tamu yang bertujuan untuk berekreasi. 
c) Country Hotel, merupakan Hotel khusus bagi tamu antarnegara. 
d) Sport Hotel, merupakan Hotel yang fasilitasnya ditunjukan terutama untuk 
melayani tamu yang bertujuan  untuk berolahraga. 
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2) Jenis Hotel Menurut Lamanya Tamu Menginap 
Hotel merupakan salah satu contoh fasilitas akomodasi yang dikomersilkan 
dengan sistem sewa. Lamanya konsumen menginap di sebuah Hotel bervariasi, 
tergantung beberapa hal, daya tarik Hotel dapat mempengaruhi betah atau tidaknya 
konsumen menginap di Hotel tersebut. Sebagai sebuah sarana akomodasi komersial 
yang ditunjukan  sebagai fasilitas bermukim sementara, konteks waktu dalam durasi 
bermukim tersebut merupakan salah satu dasar klasifikasi Hotel yang dibedakan 
menjadi : 
a) Transit Hotel, yaitu Hotel dengan waktu inap tidak lama (harian). 
b) Semiredential Hotel, Hotel dengan rata- rata waktu menginap konsumen cukup 
lama (mingguan). 
c) Resident Hotel, Hotel dengan kunjungan tamu yang tergolong lama (Bulanan). 
 
3) Jenis Hotel Menurut Jumlah Kamar 
Kapasitas sebuah Hotel bervariasi, perlu disesuaikan dengan tuntutan 
masyarakat di lingkungan tempat Hotel tersebut dibangun. Setiap daerah 
mempunyai daya tarik berbeda - beda yang mempengaruhi besar kecilnya jumlah 
pendatang yang mengunjungi daerah tersebut. Di daerah dengan angka kunjungan 
tinggi perlu dibangun Hotel dengan kapasitas besar untuk memfasilitasi pendatang 
yang perlu menginap di daerah tersebut. Sebaliknya, daerah dengan angka 
kunjungan kecil sebaiknya dipenuhi dengan Hotel kapasitas kecil agar tidak terjadi 
idle capacity yang dapat mengakibatkan kerugia pihak Hotel: 
Berdasarkan jumlah kamar (kapasitas ) suatu Hotel terdapat klasifikasi sebagai 
berikut : 
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a) Small Hotel, yaitu Hotel dengan jumlah kamar yang kecil (maksimal 25 kamar). 
Hotel ini biasanya dibangun di daerah – daerah dengan angka kunjungan rendah. 
b) Medium Hotel, yaitu Hotel dengan jumlah kamar sedang (sekitar 29-299). Hotel 
ini biasanya dibangun di daerah-daerah dengan kunjungan sedang. 
c) Large Hotel, Hotel dengan jumlah kamar yang besar (minimum 300 kamar). 
Hotel ini biasanya dibangun di daerah-daerah dengan kunjungan yang tinggi. 
 
4) Jenis Hotel Menurut Lokasinya 
Salah satu langkah awal pembangunan sebuah Hotel adalah menentukan  lokasi 
Hotel tersebut. Keputusan ini perlu disesuaikan dengan konsumen target Hotel 
tersebut, yang kemudian perlu dirancangkan fasilitas Hotel yang sesuai dengan 
kepentinganya. 
Berdasarkan lokasinya, suatu Hotel dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a) City Hotel, adalah Hotel yang terletak di pusat kota dan biasanya menampung 
tamu yang bertujuan bisnis atau dinas. 
b) Down Town Hotel, adalah Hotel yang berlokasi di daerah pusat perdagangan dan 
perbelanjaan. 
c) Suburban Hotel/Motel, merupakan Hotel yang berlokasi di pinggir Kota. 
d) Resort, merupakan Hotel yang dibangun di tempat – tempat wisata. 
 
5) Jenis Hotel Berbintang 
Hotel dapat diklasifikasikan menurut bintang yang ditentukan oleh dinas 
Pariwisata daerah (Diperda) sesuai dengan persyaratan fasilitas yang terdapat dalam 
Hotel setiap tiga tahun sekali dalam bentuk sertifikat (Kusumo, 2012). Berdasarkan 
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keputusan Menteri Budaya dan Pariwisata KM 3/KW 001/ MKP 02, Hotel 
dikelompokan dalam 5 Golongan (Bintang) berdasarkan kelengkapan  fasilitas dan 
kondisi Bangunan, perlengkapan dan Pengelolaan, serta mutu pelayanan. Kategori 
Hotel  tersebut terbagi : 
1) Hotel Melati 1 
2) Hotel Melati 2 
3) Hotel Bintang 3 
4) Hotel Bintang 4 
5) Hotel Bintang 5 
       Kriteria klasifikasi Hotel di Indonesia secara resmi dikeluarkan oleh peraturan 
pemerintah dan menurut Dirjen Pariwisata dengan SK : Kep-22/U/VI/78. Untuk 
mengklasifikasikan sebuah Hotel, dapat ditinjau dari beberapa faktor yang satu 
sama lainya ada kaintanya. Berikut ini adalah tabel pembagian Hotel menurut 
keputusan yang dikeluarkan oleh  Direktur Jendral Pariwisata (1988) :  
Tabel 2 : Klasifikasi Hotel Berbintang 
Jenis 
Fasilitas 
***** **** *** ** * 
Kamar 
Tidur 
 
Min. 100 
 
Min. 50 Min. 30 
 
Min. 20 
 
Min. 15 
Suite 4 kamar 3 kamar 2 kamar 1 kamar  
Luas 
Kamar 
20-28 m² 18-28 m² 18-26 m² 18-24 m² 18-20m² 
Luas 
kamar 
Suite 
 
52 m² 
 
48 m² 
 
48 m² 
 
44 m² 20 m² 
Ruang 
Makan 
Min. 2 Min. 2 Min. 2 Min. 2 Min. 1 
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Restaurant 
& Bar 
Min. 1 Min. 1 Min. 1 Min. 1 
*tidak 
wajib 
Function 
room 
Min. 1 
dan pre 
function 
room 
Min. 1 
dan pre 
function 
room 
Min. 1 
dan pre 
function 
room 
- - 
Rekreasi 
dan 
Olahraga 
Kolam 
renang 
dan 
ditambah 
dengan 2 
sarana 
lain 
Kolam 
renang 
dan 
dianjurkan 
ditambah 
dengan 2 
sarana lain 
Kolam 
renang 
dan 
dianjurkan 
ditambah 
dengan 2 
sarana 
lain 
Kolam 
renang 
dan 
dianjurkan 
ditambah 
dengan 2 
sarana 
lain 
Min. 1 
sarana 
Ruang 
yang 
disewakan 
Min. 3 
ruangan 
Min. 3 
ruangan 
Min. 3 
ruangan 
Min. 3 
ruangan 
Min. 3 
ruangan 
Lounge Wajib Wajib Wajib - - 
Taman Wajib Wajib Wajib Wajib Wajib 
Sumber : Dirjen Pariwisata 1988, Monica, 2012 
 
c. Pengertian Lobby 
Adalah ruangan yang cukup luas yang terletak dekat penerimaan tamu di front 
office. Ruangan tempat duduk – duduk hotel biasanya berada di lobby, yang 
merupakan semacam ruang tunggu. Selain itu ruangan ini juga dilengkapi tempat 
duduk  yang terpisah, yang disediakan  bagi tamu untuk beristirahat dan bersantai 
sambil membaca atau menonton televisi (Endy Melina, 44 : 2008). 
d. Pengertian Standard Room 
Edy Marlina dalam buku Panduan Perancangan Bangunan Komersil, 
Standard Room (2008 : 47) standard room adalah jenis kamar yang harganya paling 
murah disuatu Hotel karena fasilitas yang tersedia di dalam kamar tersebut berlaku 
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umum disemua Hotel. Perlengkapan standar dalam suatu hotel bisanya adalah 
berikut : 
1) Kamar tidur dilengkapi dengan fasilitas : tempat tidur (meliputi kotak pegas, 
kasur penghalang kepala), bantal tidur tempat tidur digunakan di hotel pada 
umunya memakai spring bed supaya lebih kuat, lembut dan tidak perlu 
dijemur. 
2) Meja malam yaitu meja yang diletakan di salah satu sisi tempat tidur. 
Umumnya bentuk meja itu lebih kecil dan biasa dimanfaatkan sebagai sentral 
tempat pemasangan tombol-tombol seperti lampu, AC, TV, dan radio. 
Biasanya untuk menghemat tempat menggunakan nakas. 
3) Meja lampu malam yaitu yang diletakan di sisi salah satu bed sebagai tempat 
menaruh lampu tidur. 
4) Telepon, letaknya di atas meja malam. 
5) Almari pakaian umumnya terbagi dua bagian, yaitu untuk menggantungkan 
pakaian dan menaruh barang-barang. Almari tersebut dilengkapi dengan laci. 
Letak alamari berdekatan dengan kamar mandi, di depan dan atau 
berseberangan dengan kamar mandi. 
6) Rak barang yaitu tempat untuk menaruh koper. Biasanya terbuat dari kayu 
yang dilapisi dengan bahan yang tahan gesekan  untuk menghindari 
kemungkinan goresan dari koper. 
7) Meja tulis yang dibuat dengan bentuk  praktis karena meja ini juga berfungsi 
sebagai meja rias. Oleh karena itu, di dekat meja tersebut disediakan cermin 
yang menempel dinding atau meja. 
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8) Lain-lain seperti : kursi untuk meja hias, kursi minum, meja kursi serambi, 
cermin tembok, keranjang sampah serta gorden tipis dan tebal (untuk malam 
hari). 
Pada Standart Room terdapat kamar mandi dengan kelengkapan sebagai 
berikut : bak mandi, shower, keran air panas dan dingin, saluran bak mandi dan 
tutupnya, rak handuk mandi, toilet bowl, tangki air, keran penyembur air, tempat 
tisu, bak cuci tangan, meja bak cuci tangan, pembuka tutup botol, gantungan 
pakaian, dan tempat sampah. 
e. Pengertian Deluxe Room 
Adalah jenis kamar dengan fasilitas yang lebih baik dari kamar Standard 
Room, misalnya dengan ukuran kamar yang lebih besar dan tambahan fasilitas lain 
seperti televisi, lemari es dan lain-lain.(2008 : 48). 
f. Pengertian Executive Room (VIP) 
Adalah jenis kamar yang paling mahal dalam suatu Hotel. Kamar ini 
merupakan kebanggaan dari suatu Hotel yang dapat memberikan ciri khas dan 
biasanya digunakan sebagai alat promosi. Ruangan ini hanya ada beberapa pada 
suatu Hotel. Fasilitas pada kamar Hotel ini lebih lengkap dibandingkan dengan 
Deluxe Room, dan kamar-kamar lainnya misalnya meja kursi baca, sofa untuk 
bersantai, meja kursi tamu, kamar madi yang lebih besar dan lebih mewah serta 
ukuran kamar lebih luas.  
 
4. UNY Hotel 
UNY Hotel terletak Komplek Kampus UNY Karang Malang, jalan Colombo, 
Caturtunggal, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 
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UNY Hotel diresmikan dengan nama Training Center pada tanggal 21 Juni 
2009 oleh Rektor Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. MA. Yang kemudian 
dipublikasikan dengan nama “UNY Hotel”. Dalam perkembangannya, UNY Hotel 
menawarkan alternatif core business yang cukup berpotensi sehingga pada tahun 
2011 UNY Hotel dibangun kembali dengan kapasitas 131 kamar, 5 meeting room, 
2 restoran, 1 lounge, 1 ballroom, dan 1 business center, kemudian UNY Hotel 
diresmikan kembali pada tanggal 6 Maret 2012. 
 
5. Kebudayaan Yogyakarta 
a. Kebudayaan 
Ditinjau asal katanya kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu 
‘Bhudayah’ yang merupakan  bentuk jamak dari ‘budhi’ yang berarti budi dan akal. 
Dalam hal ini ‘Kebudayaan’ dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan 
dengan budi dan akal. 
 Selanjutnya Koentjodiningrat (1980) berpendapat Kebudayaan sebagai “ 
keseluruhan dari hasil budi dan karya” dengan kata lain “kebudayaan adalah 
keseluruhan dari apa yang pernah dihasilkan oleh manusia pemikiran dan 
karyanya”. Jadi kebudayaan adalah produk budaya. 
Berikut beberapa  contoh budaya yang ada di Yogyakarta antara lain :  
1) Pakaian adat 
Pada umumnya, pakaian / baju adat laki-laki dewasa di Yogyakarta adalah 
mengenakan beskap serta dengan kebawahan berupa kain batik atau yang disebut 
jarik. Penggunaan Blankon (penutup kepala) juga menjadi keharusan pada saat 
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penggunaan pakaian / baju beskap. Selain blankon, lelaki dewasa Yogyakarta juga 
menggunakan alas kaki berupa sendal / selop. 
 
Gambar 1: Pakaian adat laki-laki dan wanita 
(Sumber: www.kebudayaanindonesia.com) 
 
Wanita dewasa di Yogyakarta menggunakan pakaian adat berupa kebaya 
dengan bawahan kain batik/jarik. Ciri khas lainnya adalah tatanan rambut yang 
disanggul / konde. Bahan kain yang dipakai untuk pembuatan pakaian adat 
yogyakarta antara lain berasal dari bahan katun, bahan sutera, kain sunduri, nilon, 
lurik, atau bahan-bahan estetis. Teknik pembuatannya ada yang ditenun, dirajut, 
dibatik, dan dicelup. Sementara untuk kebaya sendiri kebanyakan menggunakan 
bahan beludru, brokat, atau sutera. 
Wanita dewasa di Yogyakarta menggunakan pakaian adat berupa kebaya  
dengan bawahan kain batik / jarik. Ciri khas lainnya adalah tatanan rambut yang 
disanggul / konde. Bahan kain yang dipakai untuk pembuatan pakaian adat 
Yogyakarta antara lain berasal dari bahan katun, bahan sutera, kain sunduri, nilon, 
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lurik, atau bahan-bahan estetis. Teknik pembuatannya ada yang ditenun, dirajut, 
dibatik, dan dicelup. Sementara untuk kebaya sendiri kebanyakan menggunakan 
bahan beludru, atau sutera. 
2) Batik 
Batik mempunyai pengertian yang berbeda – beda, setiap orang berbeda  
dalam menguraikanya, berikut adalah beberapa pengertian batik menurut para ahli: 
a. Menurut Amri Yahya                                                                                                           
        Batik adalah karya yang dipaparkan di atas  bidang datar (kain atau sutra) 
dengan dilukis atau ditulis, dikuas atau ditumpahkan atau dengan menggunakan 
canting atau di cap dengan menggunakan malam untuk menutup agar seperti warna 
aslinya (yahya,1971 : 2). 
 
 
  
 
 
 
                    (a)                                                     (b)                                               (c) 
 
                                  (d)                                                          (e) 
Gambar 2: Motif batik Yogyakarta 
(Sumber:www.HeritgeofJava.com) 
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a) Batik Kawung                                                                                                   
       Makna Filosofi : Motif batik Yogyakarta ini biasa dipakai raja dan keluarganya 
sebagai lambang keperkasaan dan keadilan. Menurut sejarah, motif Kawung 
diciptakan oleh Sultan Agung Hanyokrokusumo di Mataram. Beliau mencipta 
dengan mengambil bahan-bahan dari alam, atau hal-hal yang sederhana dan 
kemudian diangkat menjadi motif batik yang baik (Koeswadji, 1981: 112). Motif 
Kawung ini diilhami oleh pohon aren atau palem yang buahnya berbentuk bulat 
lonjong berwarna putih jernih atau disebut kolang-kaling. Bila ditinjau menurut 
gambaran buah aren atau kolang kaling, maka motif Kawung mempunyai makna 
simbolis yang sarat.  
b) Batik Parang Kusumo                                                                                               
       Makna Filosofi : Kusumo artinya bunga yang mekar, diharapkan pemakainya 
terlihat indah. Batik ini biasaya dipakai keturunan Raja secara turun-temurun 
c) Batik Parang Rusak      
        Filosofi : motif parang menggambarkan hubungan yang terus tersambung. 
Garis lurus diagonal pada batik parang rusak melambangkan rasa hormat, 
keteladanan serta ketaatan pada nilai-nilai kebenaran. Sedangkan  dibuku Indonesia 
Indah “Batik” parang rusak adalah bentuk yang tidak sempurna atau rusak, 
sehingga corak ini bermakna kurang baik dan hanya mereka yang memiliki 
kekuatan tertentu saja yang dapat menangkal pengaruh buruk ragam hias itu. Parang 
rusak juga mempunyai makna sebagai pedang untuk melawan kejahatan dan 
kebatilan sehingga hanya boleh dipakai oleh orang-orang yang berkuasa yaitu raja 
dan penguasa. Kedua corak ini juga diartikan sebagai lambang pertumbuhan, penuh 
21 
 
kekuatan dan kecepatan yang dipresentasikan oleh lambang khas raja yaitu bunga 
Lotus. Parang rusak juga dianggap simbol kesucian dan kekuatan seperti Tuhan. 
Diduga corak ini dipersembahkan kepada Sultan Agung penguasa mataram tahun 
1613 – 1648. 
d) Batik Motif Truntum                                                                                                       
       Makna Filosofi : Truntum artinya menuntun, diharapkan orang tua bisa 
menuntun calon pengantin memasuki hidup baru. 
e) Batik Motif Sido Mukti                                                                                    
Filosofi : Dipakai pengantin Sido berarti terus menerus, Mukti berkecukupan.   
 
3) Tari-Tari daerah Yogyakarta 
a. Tari Serimpi Sangupati sebuah tarian keraton pada masa lalu disertai dengan 
suara gamelan dan dengan gerak tari yang lembut. 
b. Tari Bedhaya, merupakan tarian yang ditarikan oleh sembilan putri dengan 
irama yang juga lemah lembut. 
Gambar 3: Tari serimpi sangupati  
 (www.kebudayaanindonesia.com) 
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4) Senjata Tradisional 
Sebagian orang mengangap keris adalah benda tajam yang digunakan untuk 
menikam dan sebagian lagi menggangap benda berharga yang memiliki daya 
magis. Definisi keris adalah sebagai alat tikam yang berbentuk asimetris, bermata 
dua dan berasal dari budaya jawa. Dari tempat asalnya, keris kemudian menyebar 
ke pulau Bali, Lombok, Kalimantan, hingga Brunei Darusalam, Malaysia dan Pulau 
Mindanau di Filipina. Dari sekedar senjata tikam keris berkembang menjadi simbol 
setatus sosial kejantanan/ kekuasaan pemiliknya.(Al Mudra, M : 2004). 
Di setiap daerah mempunyai budaya lokal yang cenderung bernuasa etnik dari 
berbagai budaya tersebut ada keris yang merupakan warisan budaya nenek moyang 
yang memiliki nilai adhiluhung. Keris merupakan hasil karya budaya bangsa 
Indonesia yang keberadaanya diperkirakan sudah ada sejak sebelum abad ke-10, 
selain tersebar hampir di seluruh wilayah, bahkan  budaya keris juga ditemui di 
negara-negara Malaysia, Thailand, Philipina, Kamboja dan Brunei Darussalam, 
boleh dikatakan budaya keris dapat dijumpai di semua daerah bekas wilayah 
kekuasaan kerajaan Majapahit ( B. Harsrinuksmo, 1986 : 14). 
Di Yogyakarta ada keris merupakan salah satu paling terkenal. Keris keris 
tersebut diberi gelar-gelar kehormatan seperti “Kanjeng Kyai Kpek” dan antara lain 
“Kajeng Kyai Ageng Plered", Kanjeng Kyai Ageng Baru", "Kanjeng Kyai 
Gadapan"  dan "Kanjeng Ageng Megatruh". 
Kyai Pleret mempunyai sejarah sendiri Karena Untung Suropati berhasil 
menewaskan opsir Belanda Kaptan Tack dengan menggunakan “Kyai Pleret”  oleh 
karena itu benda itu dianggap keramat. 
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Ada pula yang disebut dengan Tosan Aji, Tosan yang artinya besi Aji sendiri 
yang berarti dihormati,  biasanya benda-benda tersebut dirawat dan disimpan 
dengan hati-hati dan pada saat tertentu dibersihkan dan dimandikan. 
 
                 
 
 
 
Gambar 4: Senjata Keris 
                                 (www.kebudayaanindonesia.com) 
 
5) Motif dan Ragam Hias Motif Yogyakarta 
Di Yogyakarta terdapat berbagai macam ragam hias yang terukir dibeberapa 
bangunan tradisional seperti Kraton, Mesjid Gedhe berikut beberapa makna motif 
ukiran tersebut 
Tabel 3: Ragam Hias Motif Yogyakarta 
Nama Wujud Letak Arti maksud 
Mirong 
 
Stilisasi dari huruf Arab yang 
berbunyi Muhammad Rasul 
Allah. 
 
 
 
Tiang 
bangunan 
saka guru, 
saka  
penangggap, 
penitih 
Arti “Allah dan 
Muhammad”,  
Sorotan Utuh Stilisasi tulisan Arab  Mim, Ha, 
Mim, Dal d bentuk utuh 
motifnya seperti pusaka trisula. 
 
Tiang 
bangunan saka 
guru, saka  
penangggap, 
penitih 
sinar atau cahaya 
senter 
Sumber: Bentuk dan Makna Simbolik Ornamen Ukir pada 
Interior     Mesjid Gedhe, Yogyakarta Jeksi Dorno, 2014 
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Tabel 4: Ragam hias motif Yogyakarta 
Nama Wujud Letak Arti maksud 
Praba ekor burung 
 
Berbentuk ekor burung pada 
bagian ujung tangah dengan 
bentuk Ornamen Praba agak 
menyerupai kurva  
Tiang Utama Estetika dan kesucian 
(Padma), kokoh kuat 
Praba Gunungan 
 
Stilisasi daun atau tumbuhan. 
Ornamen berbentuk segi tiga 
pada ujung tengah menyerupai 
bentuk gunungan  pada cerita 
perwayangan  
Tiang Utama Estetika dan kesucian 
(Padma), kokoh kuat 
Praba Saton 
 
Berbentuk segi tiga sama kaki, 
dengan alasnya yang langsung 
berdekatan dengan garis 
ornamen Saton 
Tiang 
Penyangga 
Estetika dan kesucian 
(Padma), kokoh kuat 
Tlacapan 
 
Segitiga sama sisi. Polos 
atau berisi lunglungan . 
warna emas dengan dasar 
hijau. Atau merah tua 
Ujung atas 
tiang utama, 
sisi ujung laras 
tiang 
penanggap 
dan tiang totol. 
Menggambarkan sinar 
matahari, atau cahaya 
sorot, yang mempunyai 
arti kecerahan atau 
keagungan 
Lunglungan Tumbuhan menjalar dibuat 
stilisasi seperti tanaman 
surga, dengan daun, dengan 
bunga, dan buah ( merah, 
hijau,kuning, biru, unggu) 
balok rangka 
atap 
pamindangan 
(bawah 
brujung) 
tebeng pintu 
jendela dan 
patang aring 
Estetika dan 
wingit 
Nanasan, Rumah Tawon 
 
Mirip nanas atau sarang 
tawon, warna sesuai dengan 
bangunan 
Pada balok 
pinggir tian 
utama 
Keindahan dan 
usaha keras untuk 
mendapat 
kebahagiaan 
Banyu Tetes pada Bunga  
 
 
 
 
segi tiganya pada sudut 
lancipnya menghadap ke 
arah bawah, bentuk polah 
segitiga tesebut menupakan 
stilisasi dari daun atu 
bungayang posisi ujungnya 
menjulur ke bawah 
Bersama 
dengan patran 
dan rangka 
Tiada kehidupan 
tanpa air dan 
keindahan 
Wajikan 
 
 
Berbentuk belah ketupat. 
Berisi daun atau bunga. 
Warna yang kontras 
Di tengah 
tiang atau pada 
persilangan 
balok pagar 
bagunan 
Sebagai estetika 
dan wingit 
Sumber: Bentuk dan Makna Simbolik Ornamen Ukir pada Interior     Mesjid 
Gedhe, Yogyakarta Jeksi Dorno, 2014 
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B. Penelitian yang Relevan 
       Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah TAKS yang dilakukan 
oleh Andahudin Yusuf (2016) yang berjudul Perancangan Interior Lobby, Louge, 
dan Ballroom Hotel Dafam Citra Purwakarta, Jawa Barat. Hubungan dari TAKS 
tersebut adalah pada perancangan ulang desain interior bangunan Hotel. Pada 
TAKS yang dulu mengenai merancang desain interior Hotel Dafam Citra pada 
bagian Lobby, Louge dan Ballroom. Sedangkan penelitian yang sekarang pada 
desain interior Hotel UNY yang melakukan perancangan pada bagian Lobby, 
Deluxe Room, dan VIP Room. 
C. Kerangka Berfikir 
Pengelolaan sarana prasarana di dalam ruang UNY Hotel memiliki peranan 
penting sebagai tempat penginapan serta tempat seminar baik sebagai tamu 
undangan dari universitas atau dari kalangan umum biasa. Secara tidak langsung 
UNY Hotel mempresentasikan wajah dari UNY itu sendiri. Terdapat banyak buku 
yang berkaitan dengan pengembangan sarana prasarana dan pengelolaan ruang 
interior hotel. Salah satunya buku yang berjudul “Perancangan Bangunan 
Komersil” Endy Marlina serta panduan dari Direktorat Jendral Pariwisata No 
12/U/II/88 tanggal 25 Februari 1988. Berdasarkan hasil observasi, UNY Hotel yang 
belum menerapkan pedoman serta panduan yang ada. 
Untuk itu dirasa perlu adanya penelitian pengembangan berupa pengembangan 
ruang interior Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta. UNY Hotel  
beralamat Kompleks Kampus UNY Karang Malang, Jalan Colombo, Caturtunggal, 
Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki kondisi yang 
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representatif untuk dilakukan pengembangan sesuia dengan pedoman 
“Perancangan Bangunan Komersil” karya Endy Marlina serta panduan yang 
berdasar  Direktorat Jendral Pariwisata No 12/U/II/88 tanggal 25 februari 1988. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5: Skema kerangka berfikir 
 
Berdasarkan skema kerangka berfikir di atas fenomena lapangan yang 
ditemukan adalah pengelola Hotel belum menerapkan pengelolan ruang Hotel yang 
sesuian dengan pedoman dan panduan yang ada. Bersama dengan hal tersebut perlu  
adanya pemamfaatan konten lokal terhadap pengelolaan ruang interior Hotel. 
Solusi yang dibuat adalah dengan melakukan pengembangan desain interior UNY 
Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta. Hasil pengembangan desain 
Fenomena 
1. Pengeleloan 
ruang dan 
prasarana Hotel 
belum sesuai 
dengan 
ketentuan 
2. Belum ada ciri 
khas yang 
menonjol yang 
mempresentasik
an unsur  
budaya 
Yogyakarta 
Pengembangan 
Desain Interior  
Lobby, Deluxe 
Room, VIP Room  
UNY Hotel 
dengan penerapan 
unsur  budaya 
Yogyakarta 
 
Dampak 
Memberikan 
Alternatif 
contoh desain 
Lobby, Deluxe 
Room, VIP 
Room, Interior  
UNY Hotel 
dengan 
penerapan unsur 
budaya 
Yogyakarta 
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ruang interior tersebut dapat berfungsi sebagai alternatif contoh kepada pihak 
pengelola hotel mengenai pengelolaan interior ruang Hotel yang sesuai dengan 
ketentuan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 
 Penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (Reseacrh 
and Develoment). Suatu penelitian dengan hasil akhir suatu produk tertentu, serta 
dengan pengujian guna mengetahui keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016 : 
407). Sugiyono menjabarkan bahwa untuk menghasilkan suatu produk, diperlukan 
sebuah penelitian bersifat analisis kebutuhan, dilakukan pengujian supaya berguna 
bagi masyarakat luas.  
 
2. Langkah-langkah penelitian 
Menurut Sugiyono (2016 : 409) langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Langkah-langkah penggunaan Research and Development 
Method (R&D method)  
(Sumber:Sugiyono: 2016) 
Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan 
data 
Desain 
Produk 
Validasi 
data 
Revisi 
Desain 
Uji coba 
Produk 
Revisi 
Produk 
Uji coba 
pemakaian 
Revisi 
Produk 
Produksi 
Masal 
29 
 
 
 
 
Sedangkan langkah penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya sampai pada 
tahap uji coba produk saja : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Langkah-langkah penggunaan Research and Development 
Method (R&D method) oleh penulis 
 
 
a) Potensi dan Masalah 
Potensi merupakan segala sesuatu yang apabila didayagunakan dapat memiliki 
nilai tambah, sedangkan masalah merupakan penyimpangan antara yang 
diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 2016). 
Potensi dan masalah dapat ditemukan dengan studi pendahuluan dengan 
cakupan sebagai berikut : 
1) Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur yang terkait dengan 
penelitian pengembangan ruang interior UNY Hotel dengan penerapan unsur 
budaya Yogyakarta. Tujuan dari studi pustaka untuk mendapatkan informasi 
mengenai pedoman serta aturan yang berkaitan dengan pengelolaan ruang dan 
sarana prasarana Hotel, studi pustaka memuat analisis sebagai berikut : 
 
Potensi dan 
Masalah 
Pengumpulan 
data 
Desain 
Produk 
Validasi 
data 
Revisi 
Desain 
Uji coba 
Produk 
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a) Persyaratan prasarana dalam Hotel 
b) Jenis – jenis Hotel 
c) Gaya desain interior 
d) Ketentuan ruang pada Hotel 
e) Pemanfaatkan sumber daya disekitar lokasi Hotel, yaitu pemanfaatan budaya 
Yogyakarta yang diterapkan pada interior Hotel. 
 
2) Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan  mengamati secara langsung fenomena yang 
terjadi di lapangan, yaitu kondisi pengelolaan tata ruang pada interior UNY Hotel 
meliputi Lobby, Deluxe Room dan VIP Room. Wawancara juga dilakukan  terhadap 
pengelola atau perwakilan UNY Hotel yang berguna untuk memperoleh informasi 
mengenai kegiatan dan aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan pada ruang 
Hotel tersebut. 
 
b) Pengumpulan data 
Tahap selanjutnya adalah Pengumpulan data, data yang sudah dikumpulkan 
akan menjadi bahan pembuatan desain produk, data dikumpulkan melalui observasi 
lapangan, wawancara terhadap perwakilan  Hotel, dan budaya Yogyakarta serta 
mencari dokumen yang terkait mengenai bangunan Hotel dan unsur budaya 
Yogyakarta, serta review beberapa dokumen. 
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c) Desain Produk 
Langkah selanjutnya dari pengumpulan data adalah pembuatan desain 
produk. Isi dari pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur 
budaya Yogyakarta  meliputi  : 
1) Pembuatan Konsep Desain 
Pembuatan konsep desain interior dengan konsep penerapan unsur budaya 
Yogyakata terhadap ruang interior UNY Hotel beserta sarana prasarana pengisi 
ruang. 
2) Pembuatan Gambar Desain 
Dalam pembuatan gambar desain ini peneliti menggunakan aplikasi 
AUTOCAD 2014 untuk gambar desain 2D sedangkan untuk membuat gambar 
prespektif  3D menggunakan aplikasi Sketchup 2015  dan Vray untuk merender. 
3) Proses finishing 
Pada proses finishing, setelah gambar selesai dirender, gambar 3D diubah 
menjadi bentuk video menggunakan aplikasi LUMION 07. Setelah video selesai  
diedit lagi menggunakan aplikasi Adobe Primier 2007 untuk menggabungkan video 
dan menambahkan latar belakang  musik pada video tersebut. Serta Adobe 
Photosop CS 6  untuk mengatur warna pada hasil yang dirender. 
 
d) Validasi Desain 
Validasi data melibatkan dua ahli desain serta satu praktisi Hotel untuk 
memberikan penilaian serta masukan berupa saran terhadap perancangan desain 
interior UNY Hotel dengan penerapan unsur  budaya Yogyakarta.  
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Ahli desain I dilakukan oleh Dosen Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa 
dan Seni (FBS), Univesitas Negeri Yogyakarta (UNY), Ibu Eni Puji Astuti, S.Sn, 
M.Sn. Aspek yang dinilai adalah interior UNY Hotel pada bagian Lobby, Deluxe 
Room dan VIP Room serta penerapan konten lokal pada desain tersebut. 
Ahli desain II dilakukan oleh Dosen Arsitek, Fakultas Teknik (FT) 
Universitas Sebelas Maret, (UNS) Surakarta Ir. Ahmad Farkhan, M.T. Penilaian 
meliputi penerapan konten lokal pada pada desain interior Hotel pada Lobby, 
Deluxe Room dan VIP Room, serta kesesuaian pengelolaan ruang berdasar 
“Perancangan Bangunan Komersil” Endy Marlina serta panduan dari  Direktorat 
Jendral Pariwisata No 12/U/II/88 tanggal 25 Februari 1988. 
Validasi Praktisi Hotel dilakukan oleh Bapak Wahid  Admaja, selaku 
perwakilan dari UNY Hotel sebagai pihak langsung yang menangani UNY Hotel. 
Penilaian meliputi fungsi properti dan desain pengembangan ruang Hotel. 
 
e) Revisi Desain 
 Revisi desain bertujuan untuk memperbaiki pengembangan desain interior 
UNY Hotel  berdasarkan penilaian dan masukan para ahli. 
 
f) Uji Coba Produk 
Desain pengembangan ruang Interior UNY Hotel yang telah direvisi 
selanjutnya dilakukan uji coba secara terbatas untuk mengetahui kualitas dan 
kelayakan desain pengembangan ruang interior Hotel. Uji coba  terbatas dilakukan 
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dengan cara Focus Grup Discussion (FGD). Bersama dengan perwakilan UNY 
Hotel. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di UNY Hotel yang beralamat Komplek Kampus UNY  
Karang Malang, Jalan Colombo, Caturtunggal, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55281. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian memakan waktu selama 6 bulan, bulan September 2017 
sampai Maret 2018. 
 
B. Subjek Penelitian 
       Subjek penelitian merupakan ahli yang berkompeten di bidang tertentu yang 
sesuai dengan keahlianya (Sugiyono, 2016 ; 124). Berikut subjek yang berperan 
dalam penelitian tersebut : 
1. Ahli Desain I 
Ahli Desain adalah pihak yang berkompeten dibidang desain interior, Yaitu Ibu 
Eni Puji Astuti, S.Sn, M.Sn, Dosen Prodi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa 
dan Seni (FBS), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
2. Ahli Desain II 
Ahli Desain II adalah pihak yang  berkompeten dibidang Arsitek Hotel dan 
desain Interior yaitu Ir. Ahmad Farkhan, M.T. Dosen  Prodi Arsitek, Fakutas Teknik 
Universitas Negeri Sebelas Maret, Surakarta. 
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3. Praktisi Hotel 
Praktisi Hotel adalah perwakilan dari pengelola UNY Hotel sendiri yaitu 
Bapak Wahid Admaja selaku perwakilan dari UNY Hotel. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan meliputi  observasi, 
wawancara, serta dokumentasi (Sugiyono, 2016 : 309). Berikut rincian  dari Teknik 
pengumpulan data : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan di UNY Hotel dengan tujuan untuk mendapatkan ruang 
kondisi UNY Hotel. Informasi yang dihimpun meliputi, lahan, bangunan, 
lingkungan sekitar, jumlah ruang,  jumlah pegawai dan kondisi mebel dalam UNY 
Hotel tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh praktisi/humas UNY Hotel untuk mendapatkan  
informasi mengenai pengelolaan  keadaan UNY Hotel. 
3. Dokumentasi 
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang 
(Sugiyono, 2016 : 329). Dokumen yang digunakan dalam penelitian Perancangan 
UNY Hotel merupakan dokumen dalam bentuk  peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dan tulisan peneliti oleh peneliti.  
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D. Teknik Penentuan Validitas 
Penentuan validitas data bertujuan mengetahui kelayakan model dan desain 
dalam pengembangan ruang interior Hotel. Validitas didapatkan dari ahli desain I, 
ahli desain II, dan praktisi Hotel.   
Langkah berikutmya dicocokan dengan hasil observasi serta dokumentasi 
lapangan. Teknik penentuan validitas juga didukung dengan surat keterangan yang 
menyatakan bahwa telah melakukan validasi terhadap pengembangan desain 
interior UNY Hotel sesuai dengan aspek penilaian untuk digunakan sebagai 
alternatif pengeleloan ruang Hotel. 
Teknik validasi menggunakan instrumen penelitian. Instrumen pengumpulan 
data menggunakan angket atau kuesioner. Sugiyono (2016) menyatakan ”angket 
atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Angket penilaian meliputi beberapa aspek dengan indikatornya 
masing-masing. Indikator  tiap memiliki jumlah yang berbeda. Validasi instrumen 
menghasilkan yang digunakan dalam data penelitian. Intrumen kelayakan 
pengembangan pada penelitian ini dengan angket atau kuisioner verbal dengan  
penarikan kesimpulan  berupa : 
1. Layak 
2. Layak dengan sedikit perbaikan 
3. Layak dengan banyak perbaikan 
4. Tidak layak 
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Jadi angket yang digunakan menggunakan kuesioner atau verbal dengan 
jawaban bukan dalam bentuk skala angka, tapi dengan kesimpulan sesuai dengan 
pilihan terhadap pengembangan desain. Sehingga penilaian, evaluasi, dan 
kesimpulan tersebut menjadi masukan dan acuan untuk revisi desain.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data 
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting serta 
yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain (Sugiyono, 2016 ; 235) dalam proses 
pengembangan ruang Hotel, data deskriptif merupakan  data proses pengembangan 
ruang interior Hotel, sedangkan data kualitatif berasal dari penilaian oleh ahli 
media, ahli materi, serta  praktisi hotel. 
Menurut Sugiyono (2016 : 337), analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Pada wawancara peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap yang diwawancarai. Apabila jawaban dari wawancara kurang memberikan 
informasi yang sesuai, wawancara dilanjutkan sampai mendapat informasi yang 
lengkap. 
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Analisi model yang digunakan adalah Miles and Huberman. Di dalam 
Sugiyono (2016),  yang menjadi analisi model Miles and Huberman diantaranya 
reduksi data, penyajian data serta kesimpulan. Berikut uraian masing-masing : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses merangkum informasi atau membuat kesimpulan 
sementara yang didapat ketika di lapangan. Dengan  demikian, data hasil dari 
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga memberikan 
kemundahan untuk melanjutkan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan setelah  mendapat hasil dari reduksi  data adalah 
menampilkan data  yang diperoleh. Data ditampilkan dalam bentuk uraian naratif, 
sehingga memberikan kemudahan untuk  memahami informasi, serta membantu 
merencanakan  langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman yang diperoleh. 
3. Kesimpulan 
Dalam proses analisis data model Miles and Huberman adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal bersifat sementara akan berubah apabila tidak 
terbukti dengan bukti yang kuat, akan tetapi kesimpulan awal tersebut dapat  
terbukti kebenaranya dengan bukti yang kuat. 
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BAB IV 
PENGEMBANGAN DESAIN INTERIOR UNY HOTEL  
DENGAN PENERAPAN UNSUR BUDAYA YOGYAKARTA 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan 
unsur budaya Yogyakarta adalah produk berupa gambar desain 2 dimensi, gambar 
3 dimensi dan video presentasi. Langkah awal dari penelitian ini berupa analisis 
potensi dan masalah, pengumpulan data, pembuatan desain produk  validasi desain, 
revisi desain, serta uji coba produk. Pengembangan desain interior UNY Hotel 
dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta divalidasi oleh ahli desain I, ahli 
desain II, dan praktisi Hotel. 
Revisi desain yang dilaksanakan berdasar pada hasil validasi dilanjutkan  
dengan uji coba produk untuk mengetahui kelayakan produk tersebut. Uji coba 
dilakukan secara terbatas dengan Praktisi Hotel melalui metode Focus Grup 
Discussion (FGD). 
 
B. Pembahasan 
1. Pengembangan Desain Interior UNY Hotel dengan Penerapan Unsur 
Budaya Yogyakarta 
Pembahasan ini dilakukan dari hasil pengembangan desain interior UNY Hotel 
dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta. Produk yang dihasilkan  adalah 
gambar desain 2 dimensi, 3 dimensi dan video presentasi sebagai hasil produk 
pengembangan desain interior Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta. 
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Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 
dilakukan sebagai berikut : 
a. Analisis Potensi dan Masalah 
Analisis potensi dan masalah diperoleh melalui studi pendahuluan, yaitu 
mencakup studi pustaka dan studi pendahuluan. Berikut uraian dari studi yang 
dilakukan : 
1) Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur terkait dengan jenis, 
karakteristik, gaya interior Hotel sebagai referensi dalam pengembangan desain. 
Melalui literatur yang dipelajari, dapat dilakukan analisis terhadap pengelolaan 
ruang hotel meliputi : 
a) Perbedaan jenis – jenis Hotel 
b) Gaya desain interior 
c) Persyaratan ruang Hotel 
d) Pemanfaatkan budaya Yogakarta sebagai ciri khas interior UNY Hotel 
2) Studi Lapangan 
Penulis melakukan studi lapangan dengan mengamati beberapa Hotel bergaya 
budaya daerah pada konsepnya interiornya seperti di Yogyakarta Plaza Hotel, dan 
Royal Ambarukmo Yogyakarta. Dapat diperoleh informasi mengenai kendala yang 
dihadapi manajemen dalam mengembangkan pengelolan ruang sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Kendala berupa pengelolan ruang yang 
belum maksimal, dan penerapan ciri khas budaya daerah pada desain interior Hotel. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, dapat dianalisis mengenai 
potensi dan masalah yang terdapat pada pengelolan ruang Hotel. Potensi yang 
ditemukan adalah tersedianya tempat  Hotel dengan kondisi yang belum maksimal, 
akan tetapi memiliki peluang untuk diperdayakan dan dikembangkan. 
Beradasarkan hasil pengamatan UNY Hotel ini memiliki kondisi yang 
representatif untuk dilakukan pengembangan. Masalah yang dihadapi berupa 
pemetaan ruang dan pengembangan desain interior.  
b. Pengumpulan Data 
Setelah dari analisis potensi dan masalah adalah tahap pengumpulan data 
mencakup beberpa teknik yaitu : 
1) Observasi  
Observasi dilakukan di ruangan UNY Hotel meliputi bangunan serta ruang 
Lobby, Deluxe Room, dan VIP Room. Berikut gambaran kondisi UNY Hotel : 
a) Lahan 
UNY Hotel beralamat di Kompleks Kampus UNY Karang Malang, Jalan 
Colombo, Caturtunggal, Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 
55281. 
Dulunya UNY Hotel diresmikan dengan nama Training Center pada tanggal 
21 Juni 2009 oleh Rektor Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. MA. Yang kemudian 
dipublikasikan dengan nama “UNY Hotel”. Dalam perkembangannya, UNY Hotel 
menawarkan alternative core business yang cukup berpotensi sehingga pada tahun 
2011 UNY Hotel dibangun kembali dengan kapasitas 131 satu kamar, 5 meeting 
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room, 2 restoran, 1 lounge, 1 Ballroom, dan 1 Business center, kemudian UNY 
Hotel diresmikan kembali pada tanggal 6 Maret 2012. 
Pada perkembangan sampai saat ini UNY Hotel memiliki luas bangunan 
±2870 m² lima lantai dan satu dengan berbagai macam fasilitas dimulai dengan 1 
Lobby, 1 Lauge, 2 Restoran, dengan fasilitas kamar meliputi 57 Deluxe Room,  10 
kamar VIP Room , 1 Ballroom, serta 5 Meeting Room. 
1) Lingkungan sekitar 
Gambar 8 : SITE PLAN UNY Hotel 
Sumber : PT. POLA DATA CONSULTANT 
 
Pada bagian timur UNY Hotel berbatasan dengan kompleks Fakultas 
Ekonomi UNY. Pada bagian selatan UNY Hotel berbatasan dengan Fakultas 
Matematika dan IPA Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), sedangkan pada 
bagian Barat berbatasan dengan dengan jalan umum serta Garden Cafe dan Student 
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Center. Dibagian Utara berbatasan langsung dengan perumahan warga yaitu desa 
Karang Malang.  
2) Bangunan 
Gambar 9 : UNY Hotel 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
Bangunan UNY Hotel dibawah badan usaha milik UNY yaitu Badan 
Pengelolaan dan Pengembangan Usaha Universitas Negeri Yogyakarta (BPPU 
UNY). Desain Hotel dibuat oleh PT Pola Data Consultant. Bangunan Hotel UNY 
memiliki 5 lantai dengan bagian luar memiliki halaman parkir untuk mobil serta 
basement untuk parkir kendaraan montor.  
Dinding bangunan Hotel dari luar menggunakan beberapa lapisan batu alam  di 
cat dengan finishing  coating di beberapa sisi sedangkan untuk untuk sirkulasi udara 
menggunakan AC (Air Condisioner), untuk pencahayaan selain menggunakan 
lampu juga memfaatkan cahaya matahari, pada  pintu masuk menggunakan kaca 
Frameless Tempered  dengan ke tebalan 10 mm, lalu pada bagian lantai 
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menggunakan lantai keramik dengan ukuran 60 x 60 cm. Railling tangga 
menggunakan Pipa besi Ø 5 dan  Ø 8 cm. 
Gambar 10 : Lobby UNY Hotel 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
     
Pada bagian Lobby ukuran ruangan 14 x 8 x 6 m. Pada lantai menggunakan  
marmer dengan ukuran 60 x 60 cm dihiasi dengan garis menyilang berwarna putih. 
Dibagian tangga ada 12 step dengan ketinggian masing - masing 15 cm sedangkan 
lantai tangga dari marmer putih dan coklat. Pada dinding Hotel masih sederhana 
dengan cat putih. Dibagian samping  terdapat kaca yang juga berguna sebagai 
tempat masuknya cahaya. Penerangan utama menggunakan lampu sebagai gantung. 
Untuk sirkulasi udara terdapat dua buah AC (Air Conditiore) cascade. Pada bagian 
belakang nakas meja lobby diberi partisi. Pada samping- samping tangga ada 
tambahan Railling tangga menggunakan Pipa besi Ø 5 dan  Ø 8 cm untuk 
pengangan tanngan. sedangkan sarana dan prasarana masih sederhana terutama 
pada bagaian meja lobby, nakas  kursi sofa dan meja di ruang tunggu, karena sarana-
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prasarana masih sederhana sehingga tidak ada karakter yang menonjol dalam 
ruangan tersebut. 
Gambar 11 : Deluxe Room UNY Hotel 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
     
UNY Hotel terdapat 79 kamar meliputi Deluxe Room, Family Room dan VIP 
Room. Untuk Deluxe Room berjumlah 57 kamar untuk Family Room berjumlah 20 
kamar sedangkan untuk VIP Room berjumlah 2 kamar. 
Deluxe Room berukuran 5,5 x 4 m dengan tinggi dinding 4 m. Deluxe Room 
memiliki fasilitas meja rias, Almari, telepon, TV, lemari, nakas, kursi, gorden 
dilengkapi vitrage, lemari es, lampu dinding serta doble bed. Ruangan dicat dengan 
warna putih dihiasi dengan gambar batik bermotif parang rusak. Untuk lantai 
ditutupi dengan karpet berwarna abu – abu. 
Gambar 12 : VIP Room UNY Hotel 
                           Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
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Gambar 13 : VIP Room UNY Hotel  
                           Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
 
VIP Room berukuran 6,3 x 8  x 4 m. Kamar ini merupakan kamar terluas di 
antara kamar lainya, lantainya ditutupi dengan karpet berwarna abu – abu, dibagian 
ruang depan terdapat ruang tamu dengan 2 sofa dan coffe table, di sampingya 
terdapat sebuah minibar dan nakas yang didalamnya terdapat mini kulkas, dibagian 
samping minimbar terdapat meja tulis yang berfungsi juga sebagai meja rias dengan 
tambahan cermin dibagian depanya, dibawahnya meja tersebut terdapat tempat 
koper, sedangkan  dindingnya berwarna abu - abu dihiasi gambar batik, terdapat 
jendela berukuran 150 x 150 cm yang gordennya berwarna coklat muda dengan 
tambahan Vitrade. Pada ruangan samping terdapat kamar tidur dengan ukuran king 
size diapit 2 nakas dimasing-masing sisinya serta telepon, 1 sofa dan 1 meja, dan 2 
lampu dinding. Pada bagian depan tempat tidur terdapat TV dinding  dan lemari 
pakaian sedangkan  pada bagian samping tempat tidur terdapat kamar mandi yang 
dilengkapai dengan shower,dan  bathup. 
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a. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang juga sebagai praktisi UNY 
Hotel sendiri yaitu Bapak Wakhit Admaja selaku Chief Engginer UNY Hotel, 
sedangkan narasumber dibidang budaya Yogyakarta adalah  Bapak Drs, Iswayudi, 
M. Hum. Selaku dosen sejarah Seni Rupa FBS Unversitas Negeri Yogyakarta. 
 
b. Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur yang sesuai dengan 
pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya 
Yogyakarta, berikut data literatur yang digunakan : 
Tabel 5: Data Literatur 
No JUDUL BUKU / ARTIKEL PENELITI / SITUS 
1 Panduan perancangan Bangunan 
Komersil 
Endy Marlina 
2 Edisi Kedua Desain Interior Francis D. K. Ching dan Corky 
Binggeli 
3 Tujuh Gaya Dasar Dalam Desain 
Interior 
Wirania Swastiy 
4 Indonesia Indah “Batik” H.Harmoko 
5 SK Menparpostel No. KM 
37/PW.340/MPPT-86 peraturan Hotel 
Menteri Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi 
6 Seni dan Budaya Yogyakarta www.kebudayaanindonesia.com 
7 Komponen Perancangan Arsitektur 
Lansekap Prinsip 
Rustam Hakim dan Hadi Utomo 
 
Data yang diperoleh akan dijadikan penulis sebagai bahan untuk 
mengembangkan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya 
Yogyakarta. 
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c. Desain Produk 
Langkah – langkah pembuatan desain produk berupa pengembangan desain 
interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta meliputi : 
1) Pembuatan Konsep 
Konsep perancangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur 
budaya Yogyakarta sebagai gambar desain meliputi : 
a) Lobby 
Ruang Lobby berukuran 14 x 8 x 6 m dengan pintu masuk menggunakan kaca 
temparat berukuran 200 x 203 cm dengan ketebalan 1 cm, pada bagian lantai 
menggunakan keramik berukuran 60 x 60 cm yang dilapisi dengan karpet berwarna 
coklat yang terbuat dari beludru motif wajikan, yang telah distilasi. 
Gambar 14: pola karpet wajikan 
 
Pada bagian dinding dilapisi cat warna putih. Pada sisi barat menggunakan 
kaca temparat dengan ketebalan 1 cm, pada sisi timur dinding dilapisi dengan HPL 
bermotif coklat kayu disertai dengan lampu dinding bermotif kawung, pada bagian 
tiang- tiang Lobby dihiasi dengan ukiran kayu jati motif Tlancapan lalu pada tiang 
tersebut diberi lampu dinding dengan motif batik kawung. 
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Gambar 15: Tangga lobby 
 
Pada tanga lobby berjumlah 12 step dengan ketinggian 15 cm, lantainya 
menggunakan keramik yang dilapisi dengan Vinnil PVC  beronamen kulit kayu, 
sehingga memunculkan kesan klasik yang cocok pada konsep budaya Yogyakarta. 
Sedangkan pada pegangan tangga menggunakan relling tangga. Railling tangga 
menggunakan Pipa besi Ø 5 dan  Ø 8 cm. 
Di sisi timur di beri pembatas berupa kaca temparat dengan ketebalan 0,5 cm 
yang dihiasi stiker kaca dengan ornamen wajikan 
 
Gambar 16: Kaca tempered dengan ornament wajikan 
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Gambar 17: Dinding lobby 
 
 Pada bagian plafon mengunakan lampu LED, disamping plafon mengunakan 
pelapis HPL dengan motif kayu. Pada tengah ruangan diberikan lampu gantung 
(chandelier) selain untuk memperindah ruangan lampu ini juga berfungsi sebagai 
salah suber penerangan utama. 
Pada furnitur  meja Lobby berukuran 40 x 60 x 120 cm mengunakan kayu jati 
yang difinnshing dengan mengunakan melamin. Dibagian tengahnya diberi hiasan 
yang terbuat dari lembaran ACP (Alumunium Composite Panel) berwarna merah 
dilubangi dengan motif parang rusak untuk memperkuat menggunakan pipa reling 
besi berdiameter 1 cm, dibagian atas diberi kaca hitam tebal 5 cm. Untuk 
menyimpan kunci dan data pengunjung pada bagian belakang meja lobby di beri 
meja nakas berukuran 400 x 60 x 110 cm. Ditambahkan 2 kursi untuk bagian 
resepsionis. Pada papan nama menggunakan balok kayu sonokeling dengan tulisan 
“UNY HOTEL” yang digayakan seperti tulisan jawa yang terbuat dari stainless 
steel. Untuk memperjelas tulisan dibagian bawah dan atas tulisan diberi lampu 
neon.  
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Gambar 18: Meja Lobby dan Nakas 
 
Untuk meja dan kursi tamu berbentuk lengkungan pada sisinya, untuk 
memperkuat kesan klasik ditambah dengan bantal duduk berornamen batik, 
material yang digunakan pada meja menggunakan bahan kayu jati sedangkan untuk 
kursi sofa sendiri terbuat dari bahan busa empuk yang dilapisi dengan kulit vinyl 
berwarna coklat       
Gambar 19: Meja tamu 
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b) Deluxe Room 
Ruang Deluxe Room berukuran 4 x 5,5 x 4 m, ruang memiliki pintu terbuat 
dari kayu jati berukuran 90 x 200 cm, lantai menggunakan keramik marmer putih 
berukuran 30 x 30 cm yang dilapisi dengan karpet berudru bermotif  kotak-kotak.  
                                       Gambar 20: Karpet beludru 
Pada dinding kamar berwarna kuning disertai dengan garis vertikal yang 
terbuat dari HPL  selain berguna sebagai penghias dinding juga berfungsi memberi 
kesan tinggi pada ruang yang sempit, pada sisi lain tembok dilapisi dengan partisi 
HPL yang dihiasi dengan gambar candi Prambanan, berukuran 100 x 130 cm. 
Gambar 21: Gambar Candi Prambanan 
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Pada bagian jendelan berukuran 150 x 150 cm. dengan ketebalan kaca 2 mm. 
Pada bagian Gorden terdiri Rollet yang terbuat dari alumuniun yang berfungsi 
sebagai pengait vitrage dan gorden, Rollet ditutupi dengan papan kayu supaya 
memberi kesan rapi, untuk memperindah gorden diberikan pada bagian poni gorden 
warna coklat, sedangkan pada bagian badan gorden menggunakan warna krem. 
Pada bagian tangsel  menggunakan warna coklat,  supaya nampak serasi dengan 
warna badan gorden. 
 
Gambar 22: Gorden 
 
Dinding bagian dalam menggunakan pelapis HPL berwarna kayu supaya 
menguatkan kesan klasik, pada dindingnya diberi lampu dinding berukuran 25 x 90 
cm yang dihiasi motif batik kawung. 
 
 
Gambar 23 : Lampu dinding 
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Pada bagian mebel, tempat tidur,berukuran 120 X 200 cm (doble size) terbuat 
dari kayu jati dengan dihiasi dengan ukiran motif wajikan, pada bantalnya terdapat 
juga dihiasi kain batik untuk memperkuat unsur budaya Yogyakarta. 
Gambar 24: Spring Bed 
 
Bagian ruang Deluxe Room juga terdapat meja rias dan juga bisa berfungsi 
ganda sebagai meja belajar, berukuran 45 x 180 x 85 cm, pengabungan fungsi kedua 
mebel tersebut untuk menyiasati ruang yang sempit. 
 
Gambar 25: Meja rias dan meja belajar 
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 Deluxe Room yang dahulu tidak terdapat tempat koper oleh karena itu peneliti 
merancang tempat koper yang dipadukan dengan coffe table dan mini kulkas dengan 
ukuran 90 x 55 x 90 cm, dengan bahan kayu jati.  
 
Gambar 26: Tempat koper 
 
Menurut Endy Marlina (2018) almari Deluxe room umumnya didesain  terbagi 
dua bagian, yaitu untuk menggantungkan pakaian dan menaruh barang-barang. 
Almari tersebut dilengkapi dengan laci. 
  
Gambar 27: Almari 
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c) VIP Room 
VIP Room memiliki ukuran 8 x 6.5 x 4 m pintu pada ruangan ini terbuat dari 
pintu jati pada bagian lantai menggunakan keramik dengan ukursn 30 x 30 cm yang 
dilapisi dengan karpet berudru bermotif kotak- kotak. 
Gambar 28: Karpet beludru VIP 
 
Dinding dicat warna kuning, di beberapa sudut diberi papan HPL yang 
berfungsi sebagai dekorasi ruangan. Pada sisi ruangan terdapat jendela dikedua 
sisinya masing-masing berukuran 150 x 150 cm. Pada bagian Gorden terdiri Rollet 
yang terbuat dari alumuniun yang berfungsi sebagai pengait vitrage dan gorden, 
Rollet ditutupi dengan papan kayu supaya memberi kesan rapi, untuk memperindah 
gorden diberikan pada bagian poni gorden berwarna cokelat sedangkan pada bagian 
badan gorden menggunakan warna krem. Pada bagian tangsel  menggunakan warna 
cokelat sehingga gorden nampak serasi.  
Gambar 29: Bentuk Gorden  sebelum dikembangkan 
56 
 
 
Untuk memperindah dinding yang kosong dihiasi gambar wayang yang 
mempresentasikan budaya Yogyakarta yaitu gambar wayang kulit. 
 
Gambar 30 : Gambar wayang kulit 
 
Pada gambar di pigura adalah gambar wayang Sri Kresna, menurut penulis 
Sri Kresna memiliki sifat utama adil dan bisa mengayomi yang mirip dengan orang 
Jawa khususnya Yogyakarta. 
Menurut pedoman “Panduan Perancangan Bangunan Komersil” oleh Endy 
Marlina sebuah ruang sekelas dengan VIP Room harus memiliki ruang tamu, meja 
bar dan tempat tidur berukuran king size yaitu 180 x 200 cm. 
Pada bagian mebel di ruang tamu menggunakan dua sofa yang berukuran 150 
x 75 x 45 cm terbuat dari busa dan dilapisi dengan beludru yang ditengahnya 
terdapat meja coffe table  yang terbuat dari kayu jati. 
 
Gambar 31 : Pengembangan desain ruang tamu sebelum direvisi 
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Pada ruangan VIP Room juga terdapat mini bar yang terbuat dari bahan 
Polywood pemilihan bahan ini selain selain mudah dibersihkan, anti air juga karena 
bahan, ini tahan lama tidak mudah menyusut karena tidak menyerap air sehingga 
cocok menjadi bahan dalam pembuatan mini bar, untuk mengesankan klasik pada 
mini bar tersebut diberi hiasan relung pada bagian atap meja bar lalu terdapat motif 
kawung pada bagian  bawah meja bar, selain itu mini bar dilengkapi laci kaca untuk 
memudahkan tamu menyimpan minuman serta tiga kursi bar yang terbuat dari kayu 
Jati. 
 
Gambar 32: Mini Bar sebelum revisi 
 
Dibagian tengah VIP Room terdapat meja belajar yang berfungsi sebagai meja 
rias, ukuran meja tersebut 85 x 60 x 160 cm, pada meja tersebut diberi dekorasi 
batik moting kawung supaya dapat menguatkan kesan klasik. Sedangkan dibagian 
bawah diberi sebuah tempat untuk meletakan koper. Bahan yang gunakan 
merupakan partsisi serta kayu yang dilapisi dengan HPL. 
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Gambar 33: Meja multifungsi sebelum revisi 
 
Di sisi lain ruangan terdapat kamar tidur, spring bed  dengan ukuran king size 
180 x 200 cm, terbuat dari kayu jati dengan hiasan wajikan di bagaian bawah tempat 
tidur. Diding sisi  atasnya di hiasi dengan gambar tugu Yogyakarta. Menurut Endy 
Marlina (2008) dalam ruangan sekelas VIP Room harus ada tambahan kursi  dan 
meja, pada pada samping tempat tidur diberi meja nakas di kedua sisinya yang 
berfungsi sebagai tempat menyimpan barang bagi konsumen yang menginap serta 
dilengkapi dengan telepon supaya tamu bisa memesan layanan Hotel. Untuk 
pendingin ruangan mengunakan AC cascade sehingga suhu lebih merata. 
 
                Gambar 34: Ruang tidur VIP Room sebelum revisi 
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2) Pembuatan Gambar Desain 
Pembuatan gambar desain menggunakan software AUTOCAD 2014, untuk 
membuat gambar desain 2 dimensi, software Sketcup 2015 untuk membuat gambar 
3 dimensi sedangkan Vray digunakan untuk merender gambar 3 dimensi, untuk 
mengubah gambar 3 dimensi menjadi bentuk video menggunakan LUMION 7, 
yang selanjutnya difinishing mengunakan Adobe Primer Pro 2017 serta Adobe 
Photoshop CS 6 untuk mengatur warna pada gambar yang dirender. Baik didalam 
gambar desain maupun video memuat secara keseluruhan ruang Lobby, Deluxe 
room, dan VIP Room yang dipadukan dengan penerapan desain interior dengan 
unsur budaya Yogyakarta. 
 
d. Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan setelah desain pegembangan awal selesai. Desain 
divalidasi oleh ahli desain I, ahli desain II, dan praktisi Hotel. Berikut hasil 
penilaian dari masing-masing  validator : 
1) Ahli desain I 
Pengembangan desain interior UNY Hotel berbasis budaya Yogyakarta 
dinilai oleh ibu Eni Puji Astuti, S.Sn, M.Sn., dari Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS 
UNY selaku ahli desain I. Berikut hasil penilaian dari  ahli desain I :  
Desain pengembangan desain interior UNY Hotel dengan unsur budaya 
Yogyakarta secara keseluruhan  cukup memenuhi sebagai alternatif desain interior 
Hotel. Dengan beberapa perbaikan pada beberapa unsur pendukung ruangan seperti 
pada ruang Lobby, Deluxe Room, VIP Room, untuk ruang Lobby diberi tambahan 
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lampu dinding untuk memperkuat pencahayaan, serta untuk memperindah ruangan, 
perbaikan ukuran karpet beludru, serta lampu gantung (chandelier) diubah menjadi 
lebih besar sehingga memberi kesan mewah namun tidak mengurangi gaya klasik 
pada ruangan. Pada perabot seperti meja Lobby kurang mendetail perlu perbaikan 
pada meja supaya tidak terkesan tidak terkesan kaku. 
Untuk Deluxe Room, dinding belum diolah secara maksimal, bisa 
ditambahkan  HPL, untuk furnitur sudah baik, sedangkan untuk tirainya perlu diberi 
alternatif desain lain yang mampu menggambarkan unsur budaya Yogyakarta. 
Sedangkan untuk TV perlu diberi frame supaya TV tidak terkesan menempel. 
 
Gambar 35: Validasi desain oleh ahli desain I 
 
Untuk bagian VIP Room, lantai sudah cukup memenuhi standar, untuk bagian 
furnitur mulai dari sofa, coffe table, mini bar, nakas, mini kulkas, meja rias, meja 
tulis, spring bed, kursi dan meja TV, dan lemari pakaian sudah cukup baik.  
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Bedasarkan penilaian ahli desain I dinyatakan layak untuk diujicobakan 
dengan sedikit perbaikan. 
2) Ahli desain II 
Ahli desain II dalam penilaian Pengembangan desain interior UNY Hotel 
berbasis karakter budaya Yogyakarta adalah Ir. Ahmad Farkhan, M.T dari jurusan 
Arsitek, FT UNS. Berikut hasil penilaian dari ahli desain II : 
Pengembangan desain Interior UNY Hotel berbasis karakter budaya 
Yogyakarta secara keselurusuhan sudah memenuhi syarat sebagai alternatif desain 
contoh pengelolaan Hotel bintang tiga. Namun dengan catatan perbaikan pada 
masing – masing ruanganya diantaranya : pada bagian Lobby, secara keseluruhan 
desain Lobby sudah cukup baik  tetapi sebaiknya pada bagian tiang tidak perlu 
ditutupi partisi HPL, bagian tiang terbuka sehingga bisa memberi kesan kokoh. 
Pada bagaian Deluxe Room, lantai, dan perabot semua sudah cukup baik akan 
tetapi ada masukan pada bagian atap dan AC (air conditiore). sebaiknya AC yang 
berjenis cascate diganti dengan ac split wall, sedangkan pada atap sekitar pintu 
masuk sedikit diturunkan 30 cm untuk meletakan AC split wall. 
 
Gambar 36: Validasi desain oleh ahli desain II 
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Untuk VIP Room, semua sudah baik, semua perabot dan lantai cukup baik 
kesan kuat karakter Yogyakarta sudah terasa, perlu perubahan pada bagian partisi 
dibelakang terlalu tinggi dan pigura didekat tempat tidur dibuat sederhana, supaya 
tidak terkesan penuh. 
Bedasarkan penilaian ahli desain II dinyatakan layak untuk diujicobakan 
dengan sedikit perbaikan. 
 
3) Praktisi Hotel 
Praktisi Hotel adalah pihak yang secara langsung melakukan kegiatan di Hotel 
tersebut, memiliki pengalaman lapangan yang cukup  mengenai pengelolan ruang 
Hotel. Praktisi Hotel yang melakukan penilaian terhadapap desain pengembangan 
ruang  Hotel adalah Bapak Wakhid Atmaja yang menjabat sebagai Chief Engginer 
serta perwakilan dari UNY Hotel. Berikut hasil penilaian dari praktisi : 
Pada bagian  Lobby secara keseluruhan sudah bisa menggambarkan karakter 
Yogyakarta, baik perabot maupun dekorasinya akan tetapi ada masukan pada 
bagian furnitur yaitu meja Lobby. Pada bagian meja Lobby sebaiknya diberi 
tambahan penerangan seperti down light. 
Untuk bagian Deluxe Room, perlu perbaikan pada bagaian furnitur seperti TV, 
mini kullkas dan meja tulis, pada bagian TV sebaiknya digeser lebih ke tengah 
supaya memudahkan tamu yang menginap untuk menonton saluran TV. Lalu pada 
bagian meja ditambahkan laci supaya memudahkan tamu untuk menyimpan barang 
- barang. Serta peletakan mini kulkas bisa diletakan bersebelahan dengan tempat 
koper. 
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Sedangkan pada bagain VIP Room, perlu ditambahkan kasur duduk pada kursi 
bar supaya memberi kenyamanan ketika digunakan. Pada bagian atas meja mini bar 
sebaikya perlu dilebarkan agar dapat memuat minuman, makanan lebih banyak. 
Untuk bagian tempat koper sebaiknya diberi sedikit lengkungan supaya 
memperjelas penempatan letak peletakan  koper 
Berdasarkan penilaian praktisi Hotel diatas, disimpulkan  bahwa desain 
Pengembangan desain interior UNY Hotel dinyatakan layak dengan sedikit 
perbaikan.  
 
e. Revisi Desain 
Berdasarkan penilaian dari ahli desain I, ahli desain II dan Praktisi Hotel maka 
dilakukan perbaikan sebagai berikut : 
1) Lobby 
Perbaikan ruangan meliputi pada bagian properti seperti pada meja lobby 
dibuat lebih detail dengan menambahkan keramik hitam pada meja lobby setebal 2 
cm serta lampu down light untuk menambah penerangan. 
Sedangkan pada dinding bagian atas bisa di tambahkan wall lamp selain 
berfungsi untuk menambahkan penerangan juga untuk mempercantik ruangan. 
Lampu terbuat dari neon yang ditempatkan dalam wadah yang terbuat dari ACP   
(Alumunium Composite Panel). Dengan ketebalan 2 mm. pada  wall lamp sendiri 
menggunakan ornament motif batik kawung yang dibentuk pada badan ACP. 
Pemilihan motif kawung sendiri supaya ada korelasi atau hubungan dengan lampu 
dinding yang dipasang di kamar Hotel seperti pada Deluxe Room dan VIP Room. 
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                                        Gambar 37: Wall Lamp di ruang Lobby 
 
Pada bagian lantai menggunakan keramik putih dengan ukuran 60 x 60 cm 
dilapisi karpet berudru motif wakjiak an. 
Sedangkan pada dinding bagian timur pada tiang, tidak perlu ditutupi dengan 
partisi cukup bagian dalam temboknya. Tiang diperlihatkan supaya memberi kesan 
kuat dan kokoh. 
Gambar 38: Partisi yang menutupi tiang 
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Gambar 39 : Tiang tanpa partisi 
 
Pada lampu gantung (candlelier) diubah dengan dengan lampu gantung yang 
menonjolkan lengkungan pada sisinya sehingga mampu menghasilkan kesan 
mewah dan klasik. 
  
Gambar 40 : Lampu gantung 
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2) Deluxe Room 
Perbaikan yang pada ruang Deluxe Room, pada bagian dinding, belum diolah 
secara optimal, untuk mengoptimalkanya pada dinding Deluxe Room, diberi garis 
vertical fungsi garis tersebut untuk memberi kesan tinggi pada rungan. 
Pada properti seperti TV supaya tidak terkesan  tempelan pada dinding diberi 
frame. Posisi TV digeser sedikit ke tengah.  
 
Gambar 41: Hasil V-ray sebelum direvisi 
 
 
Gambar 42 :Hasil V-ray sesudah direvisi 
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Pada tirai belum diolah secara optimal, pada perubahanya gorden, rollet yang 
terbuat dari alumuniun yang berfungsi sebagai pengait vitrage dan gorden, Rollet 
ditutupi dengan papan kayu supaya memberi kesan rapi, untuk memperindah 
gorden diberikan pada bagian poni gorden ornamen batik kawung, sedangkan pada 
bagian badan gorden menggunakan warna krem. Pada bagian tengsel  
menggunakan dihiasi ornamen motif kawung supaya terlihat serasi.  
Gambar 43 : Gorden dihiasi motif kawung 
 
Sedangkan pada bagian meja rias yang berfungsi juga sebagai meja belajar. 
Perubahanya ada penambahan pada laci supaya mempermudah tamu untuk 
menyimpan barang. 
  
Gambar 44: Meja sesudah direvisi 
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Perbaikan pada plafon, untuk memberi kesan lapang pada ruangan yang 
sempit, plafon pada bagian sekitar pintu diturunkan 30 cm. sedangkan pada bagian 
atas tempat tidur tetap pada gambar awal. Penurunan  30 cm pada plafon selain 
untuk memberi kesan lapang pada bagian tempat tidur juga untuk meletakan AC 
jenis AC split wall.  
Gambar 45: AC Split wall 
 
3) VIP Room 
Untuk bagian VIP Room  perbaikan hanya pada bagian properti dan dinding 
saja. Pada bagian dinding belum diolah maksimal, pada dinding VIP Room pada 
beberapa sisi diberi partisi yang udah dilapisi dengan HPL. 
Gambar 46: Mini bar sesudah revisi      
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Pada bagian mini bar, meja bar dibuat lebih lebar supaya dapat memuat 
makanan minuman lebih banyak, pada bagian kursi bar di tambahkan bantal duduk 
supaya  kenyamanan pada konsumen Hotel. 
Sedangkan pada bagian tempat koper dibuat sedikit melengkung, supaya 
memudahkan tamu Hotel dalam meletakan koper dan membedakan antara lantai 
dan alas koper.  
 
Gambar 47: Tempat koper sesudah revisi 
 
Pada bagian tempat tidur dibuat lebih sederhana, pada bagaian aksen pigura 
gambar wayang diganti dengan bentuk pigura yang lebih sederhana 
 
Gambar 48: Aksen pigura sesudah revisi 
 
Berikut pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur 
budaya Yogyakarta : 
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1) Lobby 
 
Gambar 49: Denah ruang sebelum revisi 
 
Gambar 50: Denah ruang sesudah revisi 
71 
 
 
 
Gambar 51: Denah plafon sebelum revisi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 52: Denah plafon sesudah revisi 
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Gambar 53: Denah lantai sebelum revisi 
 
 
 
 
Gambar 54: Denah lantai sesudah revisi 
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Gambar 55: Denah potongan A – A Lobby sebelum revisi 
 
 
 
 
Gambar 56: Denah potongan A – A Lobby sesudah revisi 
74 
 
 
 
Gambar 57 : Denah potongan B – B Lobby sebelum revisi 
 
 
 
Gambar 58: Denah potongan B – B Lobby sesudah revisi 
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Gambar 59: Denah potongan C – C Lobby  
 
 
Gambar 60: Denah potongan D – D Lobby  
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2) Deluxe Room 
 
Gambar 61: Denah  Deluxe Room  
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Gambar 62: Denah plafon sebelum revisi 
 
Gambar 63: Denah denah plafon  sesudah revisi 
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Gambar 64: Denah lantai Deluxe Room 
 
Gambar 65: Denah potongan A - A 
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Gambar 66: Denah potongan B – B Deluxe Room sebelum revisi 
 
Gambar 67: Denah potongan B – B Deluxe Room sesudah revisi 
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Gambar 68: Denah potongan C – C Deluxe Room 
 
Gambar 69: Denah potongan D – D Deluxe Room sebelum revisi 
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Gambar 70: Denah potongan D – D Deluxe Room sesudah revisi 
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3) VIP Room 
 
Gambar 71: Denah VIP Room 
 
Gambar 72: Denah plafon VIP Room 
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Gambar 73: Denah lantai VIP Room 
 
 
Gambar 74: Denah potongan A - A VIP Room sebelum revisi 
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Gambar 75: Denah potongan A - A VIP Room sesudah revisi 
 
 
Gambar 76: Denah potongan B - B VIP Room  
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Gambar 77: Denah potongan C - C VIP Room  
 
 
Gambar 78: Denah potongan D - D VIP Room  
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1) Lobby 
 
Gambar 79: Meja Lobby sebelum redesain  
 
 
Gambar 80: Hasil V-ray meja Lobby sesudah redesain 
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Gambar 81: Lobby sebelum redesesain 
 
 
 
 
Gambar 82: Hasil V-ray Lobby sesudah revisi  
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Gambar 83:  Lobby sebelum redesain 
 
 
 
Gambar 84: Hasil V-ray Lobby sesudah redesain 
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Gambar 85; Lobby sebelum redesain 
 
 
 
 
Gambar 86: Hasil V-ray Lobby sesudah redesain 
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2) Deluxe Room 
 
Gambar 87: Meja Deluxe Room sebelum redesain 
 
 
 
Gambar 88: Hasil V-ray Redesain Deluxe Room sesudah redesain 
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Gambar 89: Hasil V-ray redesain tirai Deluxe Room sebelum revisi 
 
 
 
 
 
Gambar 90: Hasil V-ray redesain tirai Deluxe Room sesudah revisi 
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Gambar 91 : Hasil V-ray redesain Deluxe Roo sebelum revisi 
 
 
 
 
 
Gambar 92 : Hasil V-ray redesain Deluxe Room sesudah revisi 
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Gambar 93 : Deluxe Room sebelum redesain 
 
 
 
Gambar 94: Hasil V-ray Deluxe Room sesudah redesain 
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3) VIP Room 
 
Gambar 95: Sebelum VIP Room sebelum redesain 
 
 
 
Gambar 96: Hasil V-ray VIP Room sesudah redesain 
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Gambar 97: Hasil V-ray VIP Room sebelum redesain 
 
 
 
 
 
Gambar 98: Hasil V-ray VIP Room sesudah redesain 
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Gambar 99: VIP Room sebelum redesain 
 
 
Gambar 100: Hasil V-ray VIP Room sesudah redesain 
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Gambar 101: Meja dan mini bar VIP Room sebelum redesain 
 
 
 
Gambar 102: Hasil V-ray meja dan mini bar VIP Room sesudah redesain 
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Gambar 103: Hasil V-ray mini kulkas  VIP Room  
 
 
 
Gambar 104: Hasil V-ray VIP Room  
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f. Uji Coba Produk 
Uji coba dilakukan secara terbatas menggunakan Teknik Focus Grup 
Discussion (FGD) bersama dengan perwakilan dari UNY Hotel. Dalam kegiatan 
tersebut, pokok pembahasan yang dibahas antara lain mensosialisasi dan menjaring 
pendapat mengenai produk pengembangan desain interior UNY Hotel dengan 
perapan unsur budaya Yogyakarta. Berikut daftar nama peserta Focus Grup 
Discussion yang dilakukan bersama perwakilan UNY Hotel.   
Tabel 6: Daftar Peserta Focus Discussion Grup (FGD) 
No Nama peserta Keterangan 
1 Wakhit Atmaja Chief Engginer 
2 Faiz Dila Attariqi Mahasiswa 
 
 
Gambar 105: Kegiatan Focus Discussion Grup (FGD) 
Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
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Hasil dari dari kegiatan Focus Discussion Grup (FGD) pengembangan desain 
interion UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta meliputi : 
A. Lobby 
1. Unsur budaya Yogyakarta, yang menjadi konsep pada ruang interior sudah 
cukup baik. 
2. Pada bagian meja Lobby desain cukup bagus, selain memasukan ornament batik 
parang rusak pada mejanya, terlihat unik dengan ditambahkanya atap yang 
berbentuk balok kayu serta dengan adanya lampu down light. 
3. Sisi ruang tamu sudah bagus, selain itu penambahan TV disudut ruangan yang 
sebelumnya belum ada. 
4. Dekorasi ruangan semacam lampu dinding, dan motif ukiran tlancapan pada 
tiang penyangga menambah keindahan ruangan  
 
B. Deluxe Room 
1. Interior furniture seperti, spring bed, meja kursi, lemari, dan lampu dinding 
sudah bagus 
2. Penempatan TV sudah sesuai tepat di tengah ruangan karena kamar tersebut 
menggunakan bed twins 
3. Penambahan laci pada meja rias sudah tepat, laci tersebut digunakan bagi tamu 
untuk menyimpan barang. Selain itu penambahan tempat koper sudah cukup 
bagus bersebelahan dengan mini kulkas. 
4. Unsur budaya Yogyakarta sebagai tema sudah baik 
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C. VIP Room 
1. Unsur budaya Yogyakarta yang ingin ditampilkan dalam ruangan sudah cukup 
terasa. 
2. Interior tempat tidur sudah bagus. 
3. Meja kerja sudah sesuai, pada bagian tempat koper sudah ada lengkungan. 
4. Meja bar sudah cukup luas kursi bar cukup nyaman dengan diberinya bantal 
duduk pada kursi bar.  
 
1. Kendala dalam penelitian 
Kendala yang didapat peneliti dalam penelitian pengembangan desain interior 
UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta ini adalah tahap penelitian 
hanya bisa dilakukan hingga tahap uji coba terbatas karena keterbatasan kapasitas 
dan dana penelitian.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan desain 
interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta dilakukan melalui 
tujuh tahap yaitu : 
1. Analisis potensi masalah berupa studi pendahuluan yang didalamnya mencakup 
studi pustaka dan studi lapangan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa UNY Hotel memiliki potensi kondisi yang 
respresentatif dan dapat dikembangkan dengan unsur budaya Yogyakarta. 
2. Pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, serta dokumentasi. 
Observasi dilakukan terhadap lokasi penelitian dengan mengamati kondisi lahan, 
bangunan, lingkungan sekitar, kondisi ruangan Lobby, Deluxe room,dan VIP room.  
Wawancara dilakukan dilakukan dengan pihak yang berkompeten dibidang UNY 
Hotel sendiri yaitu bapak Wahid Admaja selaku Chief Engginer dan perwakilan 
staf UNY Hotel. Data yang dikumpulkan melalui tahap dokumentasi meliputi 
review dokumen berupa aturan yang dikeluarkan pemerintah, serta hasil penelitian 
oleh peneliti. 
3. Tahap pembuatan desain produk mencakup 3 langkah, yaitu pembuatan konsep 
desain, pembuatan gambar desain dan  finishing. Pembuatan gambar konsep desain 
meliputi penerapan unsur  budaya Yogyakarta yang diimplementasikan dalam 
desain interior UNY Hotel yang meliputi ruang, lobby, deluxe room, VIP room. 
Pada perubahan furnitur pada meja lobby diubah dengan penambahan kaca hitam 
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pada bagian atas meja, untuk mensiasati ruang sempit di Deluxe Room 
menggunakan furnitur multifungsi yaitu meja rias yang juga difungsikan sebagai 
meja tulis, lalu penambahan tempat koper yang juga berfungsi tempat koper dan 
mini kulkas, juga sebagai coffe table. Sedangkan furniture multifungsi pada VIP 
Room, adalah meja rias yang berfungsi juga sebagai meja tulis dan tempat koper. 
Perubahan lainya pada mini bar dengan ditambahkanya lemari laci serta tempat 
duduk. Unsur budaya Yogyakarta diterapkan pada lobby, hiasan ukiran tlancapan 
pada tiang penyangga, dekorasi batik pada bantal di ruang tamu, meja lobby serta 
lampu dinding yang berornament batik kawung. Selain penggunaan ornament batik 
juga menggunakan ornament ukiran berbentuk wajikan pada karpet dan partisisi 
kaca, dan hiasan wayang di ruang lobby Hotel. Sedangkan pada deluxe room, 
karakter budaya Yogyakarta diterapkan pada dekorasi ornament batik pada bantal, 
gorden dan lampu dinding, selain itu terdapat gambar candi prambanan dan gambar 
wayang pada ruang deluxe room, untuk  pada VIP Room penggunaan unsur budaya 
Yogyakarta meliputi, lampu dinding dengan motif kawung, motif batik pada bantal 
di ruang tamu, bantal diruang tidur dan ukiran motif kawung, di tempat koper. 
Selain itu di untuk mengisi dinding yang kosong mengunakan gambar wayang yang 
mewakili salah satu budaya Yogyakarta,  pada mini bar dihiasi dengan ukiran 
relung. Untuk bahan material mengunakan kaca temparat, HPL, Polywood, ACP 
(Aluminiun Composite Panel). Langkah selanjutnya yaitu  pembuatan gambar 
desain mengunakan software AUTOCAD 2014 ,untuk menghasilkan gambar 2 
dimensi sedangkan software sketcup 2015 untuk membuat bentuk 3 dimensi, lalu 
menggunakan V-ray untuk merender hasil gambar 3 dimensi ke bentuk JPG, lalu 
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dengan aplikasi LUMION 7 untuk mengubah bentuk bentuk 3 dimensi menjadi 
bentuk video, yang difinishing dengan Adobe Primere 2017 serta Adobe Photosop 
memperbaiki kualitas warna dan cahaya pada hasir render JPG  
4.  Tahap Validasi desain merupakan tahap penilaian pengembangan desain oleh 
ahli yang berkompeten dibidang desain serta praktisi. Ahli desain I yang melakukan 
penilaian terhadap pengembangan desain adalah Ibu Eni Puji Astuti S.Sn, M.Sn. 
Selaku Dosen Jurusan Pendidikan Seni Rupa. Ahli Desain II adalah  Ir. Ahmad 
Farkhan, M.T Selaku Dosen  jurusan Arsitek Fakultas Teknik UNS. Sedangkan 
Praktisinya adalah Bapak Wahid Admaja selaku perwakilan dari UNY Hotel. 
Berdasarkan penilaian oleh kedua ahli desain dan satu praktisi disimpulkan bahwa 
pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya 
Yogyakarta, dapat dijadikan sebagai alternatif contoh pengelolan ruang Hotel 
dengan sedikit perbaikan. 
5. Tahap revisi merupakan tahap perbaikan terhadap desain produk berdasarkan 
penilaian dari kedua ahli desain serta satu praktisi Hotel. Revisi desain meliputi 
Lobby, Deluxe Room, dan VIP Room, untuk ruang Lobby, revisi pada perubahan 
pada meja Lobby dibuat lebih detail seperti ditambahkan kaca hitam pada atas meja, 
pada tiang penyangga tidak diberi  partisi supaya memberi kesan kokoh dan kuat, 
bagian atas dinding diberi tambahan lampu dinding bermotif kawung, selain 
berguna untuk penerangan juga untuk memperindah ruangan, untuk Deluxe Room, 
penambahan pada frame TV supaya TV tidak terkesan hanya menempel di dinding, 
posisi TV sedikit digeser ke tengah supaya memudahkan penghuni untuk menonton 
TV, pada bagian meja, ditambah laci untuk mempermudah tamu untuk menyimpan 
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barang. Pada bagian Plafon, atap di sekitar pintu sedikit diturunkan 30 cm, 
penurunan tersebut untuk menaruh AC Split wall, serta memberi kesan luas di 
tengah ruangan. Pada Gorden belum diolah maksimal sehingga ditambahkan 
ornament batik pada bagian atas gorden. Untuk VIP Room, perlu perbaikan pada 
properti seperti pada kursi minibar diberi bantal duduk  untuk memberi kenyaman 
pada tamu sedangkan pada tempat koper diberi sedikit lekukan sebagai tempat 
koper, untuk pigura di dekat tampat tidur dibikin lebih sederhana. supaya tidak 
terkesan ramai.    
6. Tahap akhir selanjutnya adalah tahap uji coba produk, yaitu melalui kegiatan 
Focus Grup Discussion (FGD) yang dilakukan bersama  dengan perwakilan UNY 
Hotel. Pokok permasalahan dalam kegiatan (FGD) adalah mensosialisasikan dan 
menjaring pendapat mengenai produk Pengembangan Desain Interior UNY Hotel 
dengan penerapan unsur budaya Yogyakarta . 
7. Hasil penelitian Pengembangan Desain Interior UNY Hotel dengan penerapan 
unsur budaya Yogyakarta. Berupa gambar 2 Dimensi, 3 Dimensi., dan Video 
presentasi. Produk yang berupa pengembangan desain yang telah dihasilkan dapat  
menjadi alternatife contoh dalam pengelolaan ruang Hotel dengan konsep budaya 
Yogyakarta. 
 
B. Saran 
Pengembangan desain interior UNY Hotel dengan penerapan unsur budaya 
Yogyakarta dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai alternatif contoh 
bagi pihak Hotel untuk mengatasi permasalahan interior Hotel.  
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